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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh pada Current Ratio (CR), Return 
On Assets (ROA), Return On Investment (ROI), dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap harga saham perusahaan bumn sektor pertambangan yang terdaftar di 
bursa efek indonesia tahun 2016-2021. Data penelitian ini diperoleh dari laporan 
keuangan di setiap perusahaan tersebut dan perhitungan rata – rata saham per hari 

pada objek pebelitian dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive 
Sampling. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sampel pada penelitian ini adalah 

perusahaan pertambanngan BUMN dengan jumlah sampel sebanyak 18 sampel. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan Uji Normalitas, Uji Multikolineras, 
Uji Autokorelasi, Uji Analisis Linier Berganda, Uji Koefisien Determinasi (R²), Uji 

t, Uji F. Hasil penelitianini menunjukkan bahwa Variabel Current Ratio secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga saham. Dan juga secara simultan 

seluruh variabel (Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), Return On 
Investment (ROI), dan Debt to Equity Ratio (DER)) berpengaruh terhadap harga 
saham. Sedangkan Return on Assets, Return On Investment, Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap harga saham. Besarnya pengaruh  CR, ROA, ROI, dan 
DER terhadap harga saham pada perusahaan sektor pertambangan BUMN (adjusted 

R²) adalah sebesar 56,5%. 
 
 

Kata Kunci : Current Ratio, Return On Asset, Return On Investment, Debt to 
Equity Ratio 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the effect of a Current Ratio, Return On Asset, Return 

On Investment, Debt to Equity Ratio at Mining Company BUMN. The data of this 
study were obtained from distributing questionnaires to the object of research with 

a sampling technique using purposive sampling. This type of research is qualitative. 
Sample in this study were fiancial report and stock price report.of Mining Company 
BUMN with a total of 18 sample. Data analysis in this study used, Normality Test, 

Multicollinearity Test, Autocorelatiom Test, Multiple Linear Analysis Test, 
Determination Test (R²), r Test, t Test, F Test. The results of this study indicate that 

the Current Ratio Variable has an effect significant on stock price. And 
simultaneously all influential variables has an effect significant if stock price. 
While Return on Assets, Return On Investmen, Debt to Equity Ratio have no effect 

on stock price. The magnitude of the influence of CR, ROA, ROI, dan DER on 
stock price of Mining Company BUMN (adjusted R²) is 56,5%. 

 
 
Keywords: Current Ratio, Return On Asset, eturn On Investment, Debt to Equity 

Ratio 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

ITS Mandala Jember 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Investasi diyakini sebagai salah satu indikator yang dapat mercepatan 

pertumbuhan perekonomian suatu negara. Sebagai salah satu tujuan didalam 

Indonesia Emas 2045 dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

Pertumbuhan investasi saham memang sedang digalakkan  cukup intens di 

tanah air. Sebab Investasi berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan 

yang positif terhadap penyerapan tenaga kerja provinsi di Indonesia diberbagai 

bidang seperti perhutanan, perkebunan,peternakan, pariwisata serta jasa 

(Sulistiawati, 2012).  

 

Gambar 1.1 Jumlah Investor Pasar Modal 2021 

Sumber: ([KSEI] Kustodian Sentral Efek Indonesia, 2021) 

Dapat terlihat pertumbuhan investor di Indonesia, semakin meningkat 

pertahunnya. Pada tahun 2018 jumlah investor hanya 1.619.37, namun di tahun 

2019 meningkat sebesar 53,41% dan bergeser menjadi  2.484.354. Di tahun 

2020 terjadi peningkatan kembali berbilang 56,21% sehingga menjadi 

0
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3.880.753, meskipun kala itu terjadi masa pandemi Covid-19 yang meresahkan 

banyak masyarakat, justru merubah cara pandang seseorang dari saving society 

menjadi investing society. Dibuktikan pertumbuhan yang cukup signifikan di 

bulan april tahun 2021 yaitu sebesar 31,11% dan berubah menjadi  5.088.093. 

Ditemukan rentang usia >30 paling dominan sebagai investor individu yang 

mencapai 57,40%. Namun sayangnya dunia investasi saham mengalami 

insiden, berdasarkan berita dari www.idx.com (3/2/2021) terdapat petisi yang 

diunggah pada Selasa (2/2/2021) melalui platform petisi online change.org 

dengan username Retail Unite Against Pom-pom Rukumolagi dengan petisi 

"Ban Pom-Pomers Shares in Indonesia!". Petisi ini ditujukan langsung kepada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Presiden OJK Wimboh Santoso. Menurut 

artikel tersebut pula menjelaskan dalam kurun waktu satu jam setelah 

pengunggahan dilakukan, petisi tersebut ditandatangani oleh 4.914 orang dari 

target awal yaitu 5.000 tanda tangan (Nurhaliza, n.d.). Hasan Fawzi, sebagai 

Direktur Pengembangan Bursa Efek Indonesia (BEI), sebenarnya 

menyarankan untuk membeli saham tersebut namun tidak untuk pembelian 

simbol saham tanpa analisis. Sebab hal ini memungkinkan terjadi  pelanggaran 

manipulasi harga atau bahkan perdagangan orang dalam ([KSEI] Kustodian 

Sentral Efek Indonesia, 2020). 

Oleh sebab itu penghitungan harga saham ialah  perihal yang sangat 

penting dan fundamental bagi para investor sebagai langkah awal dalam 

melakukan kegiatan berinvestasi agar tak terkecoh nantinya. Hal ini 

disebabkan saham termasuk salah satu jenis investasi yang dinilai sangat 

http://www.idx.com/
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menjanjikan untuk para investor di masa depan. Tinggi tidaknya suatu harga 

saham berkaitan langsung dengan tingkat penawaran dan permintaan saham itu 

sendiri. Maka akan lebih banyak lagi investor yang akan membeli saham 

apabila harga saham kuat dugaan. 

Terus bergerak naik dan begitu juga sebaliknya jika  kebanyakan investor 

menjual sahamnya sehingga harga saham akan cenderung bergerak turun. Jika 

harga saham naik maka return untuk investor atau pemegang saham juga 

meningkat, dan sebaliknya jika harga saham turun maka keuntungan pemegang 

saham juga menurun. Menurut Darmaji dan Fakhruddin (20149), ada dua cara 

yang dapat digunakan secara terpisah atau bersamaan yang dapat digunakan 

dalam menganalisis saham yaitu  metode fundamental dan metode teknikal. 

Metode fundamental adalah  metode analisis harga saham melalui cara 

mengkaji atau mengamati berbagai istrumen yang berkaitan dengan kondisi 

bisnis di salah satu perusahaan beserta berbagai instrumen keuangan dan 

manajemen lainnya. Lalu beralih ke analisis teknikal, analisis ini melakukan 

prosesnya melalui penetapan harga saham dimana seorang analis mengevaluasi 

suatu saham berdasarkan data historis yang didapatkan dari keseluruhan 

aktivitas perdagangan suatu saham , contohnya seperti harga saam dan volume 

transaksi saham. 

Laporan keuangan suatu perusahaan sebagai salah satu komponen 

informasi yang telah tersedia di bursa efek indonesia (BEI) dapat menjadi 

pilihan sebagai dasar tolak ukur melakukan metode tehnik bagi para investor 

dalam proses investasi. Sebab didalamnya berisi berbagai pencatatan yang 
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dapat sebagai dasar proses penyelidikan posisi keuangan perusahaan tersebut. 

Melihat hasil perbandingan rasio keuangan, seperti perhitungan Rasio 

Likuiditas (Liquidity Ratio) untuk melihat persentase kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,  terdapat juga 

Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) untuk mengukur persentase kemampuan 

aset perusahaan membiayai hutang, lalu rasio profitabilitas (Ratio de 

Profitability) sebagai salah satu penilaian kemampuan suatu perusahaan dalam 

memperhitungkan keuntungan atau profit selama periode yang telah 

ditentukan. Maka setelah melakukan analisa laporan keuangan tersebut 

nantinya secara garis besar akan menginterpretasikan berbagai informasi 

mengenai situasi dan kondisi dan prestasi dari kinerja perusahaa. 

Penggunaan rasio likuiditas didalam penelitian ini adalah Current Ratio 

(CR). Menurut Afriyanti (2011), current ratio dapat digunakan dalam 

mengetahui besarnya pengaruh modal kerja yang dialokasikan oleh operasional 

suatu perusahaan. Jika nilai current ratio terlalu besar hal ini menunjukkan 

hasil aktiva lancar yang besar pula menganggur begitu juga sebaliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siampa Mario, Sri Murni, 

Mirah Rogi (2021), mengungkapkan jika current ratio berpengaruh secara 

negatif terhadap harga saham.  Namun terjadi diskrepansi dalam hasil 

penelitian Jamilah, Fatahurrazak, dan Jack Febriand Adel (2020), jika justru 

current ratio merupakan salah satu perhitungan yang berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap harga saham. 
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Penggunaan rasio profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return on 

Asset (ROA) dan  Return on Investmentt (ROI). Rasio ini merupakan parameter 

yang dapat digunakan dalam memilih investasi saham, dikarenakan rasio ini 

didapatkan melalui pengukuran pendapatan suatu perusahaan yang akan 

diterima para investor atas penanaman modal yang diberikan nantinya. 

Berdasarkan pandangan Ricky Apriadi (2022:11), return on asset bertujuan 

untuk mengetahui kontribusi aset terhadap perhitungan laba bersih. Jika hasil 

return on asset  menghasilkan laba yang besar, maka hal itu aka berbanding 

lurus terhadap kemungkinan perusahaan mampu memanfaatkan aset secara 

efisien, sehingga dapat berpengaruh langsung terhadap pengaruh peningkatan 

permintaan saham perusahaan tersebut. Lalu Franklin Plehve, Jr. dan George 

T. Friddlob (1993:3) berpendapat, sekitar kurang lebih 85% dari total 

keseluruhan perusahaan menggunakan perhitungan retrun on investment dalam 

berbagai sektor bisnis untuk menganalisis besarnya nilai dari proses penilaian 

kinerja perusahaan tersebut. Para manager meyakini didalam ROI dapat 

membantu dalam melihat besarnya ukuran investasi dan berbagai aktivitas 

lainnya yang menghasilkan pengembalian. Karena pada dasarnya skill manajer 

dalam menghimpun aset investasi yang mampu mendatangkan keuntungan 

bagi perusahaan memegang peranan penting dalam aktivitas perusahaan untuk 

meningkatkan laba, maka indikator retrun on investment dalam hal ini bisa 

digunakan sebagai element untuk suatu perusahaan dalam mengevaluasi 

efektivitas kinerjanya. Perlu diketahui, Nilai citra suatu perusahaan dapat 

terlihat melalui besaran harga sahamnya. 
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Rasio solvabilitas berkaitan dengan pembiayaan eksternal, yaitu sejauh 

mana suatu perusahaan dibiayai melalui utang atau leverage keuangan 

(financial leverage). DER (Debt to Equity Ratio) Menurut Brealey, dkk 

(2008:75), merupakan bagian dari rasio solvabilitas yang cenDERung 

meyakinkan untuk digunakan. Rasio hutang terhadap ekuitas (DER) kerap 

digunakan untuk menganalisis masalah pembiayaan (rasio hutang). Jika hasil 

nilai debt to equity ratio tinggi maka akan berbanding lurus terhadap 

kemungkinan risiko yang akan didapat oleh para investor akan meminta tingkat 

keuntungan yang semakin tinggi. 

Saham sektor pertambangan terbukti memiliki banyak peminat, menurut 

survei Katadata Insight Center (KIC), Zigi.id bersama PT Stockbit Investa 

(2021) sebanyak 68,8% dari 800+ responden menyatakan pernah membeli 

saham emiten sektor pertambangan (Arief, 2021). Lalu yang menghebohkan 

beberapa waktu lalu Presiden Joko Widodo atau Jokowi mengumumkan 

larangan ekspor sementara untuk komoditas batu bara mulai 1 Januari hingga 

31 Januari 2022. Beliau menuturkan hal tersebut dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan batu bara bagi pembangkit listrik di Tanah Air. Lalu respon cukup 

cepat dilakukan oleh negara Jepang dan Korea Selatan untuk membujuk 

Indonesia membuka kembali ekspor pertambangan. Menanggapi hal itu Lingga 

Prativi sebagai Analis Binaartha Sekuritas, memperkirakan rencana 

penghentian ekspor tambang  akan berdampak pada PT Aneka Tambang Tbk 

(ANTM) namun tidak begitu signifikan, begitu pula dengan rencana bauksit 
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yang akan diberhentikan ekspor nya dalam jangka waktu yang belum diketahui 

(Sugeng Adji Soenarso, 2022). 

Dari paparan diatas yang menunjukkan besarnya potensial pertambangan 

di Indonesia, sehingga peneliti bermaksud menguji seberapa besar pengaruh 

perusahaan BUMN sektor pertambangan menggunakan variabel Current Ratio, 

Return On Asset, Return On Invesment dan Debt to Equity Ratio.  

1.2 Rumusan Masalah  

Bursa Efek Indonesia yang merupakan lembaga media informasi 

seputar saham. Yang berisi penyaji informasi kebijakan ekonomi yang meliputi 

OJK, kinerja perusahaan yang tersemat segala hal seputar saham serta  

kebijakan-kebijakan bursa efek Indonesia. 

Namun sayangnya penggunaan lembaga BEI tidak digunakan secara baik 

oleh masyarakat yang menimbulkan banyak kerugian para investor pemula. 

Padahal terdapat beberapa analisa yang dapat digunakan contohnya, rasio 

likuiditas meliputi Current Ratio (CR) sebagai salah satu analisis yang 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang jangka 

pnedeknya yang berkaitan langsung dengan kesehatan keuangan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan. Lalu untuk rasio profitabilitas yang terdiri dari 

Return on Asset (ROA) yang mengukur besarnya efektivitas perusahaan 

melalui tingkat profitabilitas perusahaan berdasarkan aset. Dan juga  Return on 

Investmentt (ROI) sebagai jenis analisis yang bertujuan untuk menilai besarnya 

tingkat pengembalian dana investasi ke para investor perusahaan tersbut. Dan 

yang terakhir rasio solvabilitas meliputi  Debt to Equiy Ratio (DER) yang 
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mengukur suatu perusahaan dalam kemampuan secara finansial dalam 

membayar hutang. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka 

peneliti merumuskan masalah penulisan sebagai berikut:  

1. Apakah Current Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Apakah Return On Asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.. 

3. Apakah Return On Invesment secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.. 

4. Apakah Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan  

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Apakah Current Ratio, Return On Asset, Return On Invesment dan Debt to 

Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

perusahaan BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian tersebut, maka tujuan 

penelitiannya adalah sebagai berikut :  
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1. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh Current Ratio terhadap harga 

saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh Return On Asset terhadap 

harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh Return On Invesment terhadap 

harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap 

harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan pengaruh Current Ratio, 

Return On Asset, Return On Invesment dan Debt to Equity Ratio terhadap 

harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berikut beberapa manfaat penelitian yang diharapkan dapat berguna bagi 

segala pihak :   

1. Bagi Peneliti  

Diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih luas lagi dan dapat 

mejadi media penerapan teori manajemen yang didapat selama proses 

berkuliah di STIE Mandala Jember 
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2. Bagi Almamater 

Diharapkan mampu memberikan kontribusi dan perkembangan ilmu 

pengetahuan serta bisa menjadi bahan literatur bagi mahasiswa dan dapat 

dilakukan penelitian yang lebih baik lagi di masa depan. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan mampu mengetahui trik investor dalam berinvestasi modal 

perusahaan, dan manajemen dapat melakukan hal tersebut untuk  

mengembangkan strategi industri dan menarik investor untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan. 

1.5 Batasan Masalah  

Untuk menjaga penelitian ini lebih terarah juga tidak meluas dari 

permasalahan yang dimaksud sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi oleh 

beberapa hal-hal sebagai berikut : 

1. Periode pengambilan data dari tanggal 29 Februari 2022 – 30 April 2022. 

2. Pengambilan data sekunder melalui www.idx.com atau website official 

saham pertambangan BUMN. 

3. Variabel yang digunakan hanya melalui analisis Current Ratio, Return On 

Asset, Return On Invesment dan Debt to Equity Ratio 

 

 

 

 

http://www.idx.com/
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Ada beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan terhadap penelitian yang telah dilakukan oleh penulis antaranya 

sebagai berikut : 

1. Puspitasari, A. M., & Adi, S. W. (2022), judul  “Pengaruh Current Ratio,    

Return On Assets, Debt To Equity Ratio dan Net Profit Margin Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Pada Tahun 2016-2019”. Maksud dari penelitian ini antara lain 

untuk menyelidiki beberapa pengaruh variabel  DER, ROA, CR, dan NPM 

dengan harga saham pada objek penelitian pada perusahaan tersebut di 

rentang tahun 2016 hingga 2019. Penggunaan Tteknik analisis data melalui 

analisis statistik deskriptif, melalui uji asumsi klasik, dan juga uji hipotesis. 

Lebih lanjut uji hipotesis melalui uji regresi  linier berganda, uji kelayakan 

model (uji F), uji koefisien determinasi (R²), dan uji statistik (uji t). Pada 

penelitian ini variabel dependen (terikat) harga saham dan variabel 

independen (tidak terikat) CR, ROA, DER, dan NPM. Simpulan yang 

didapat dari penelitian tersebut ialah CR berpengaruh statistik secara 

signifikan terhadap harga saham. Berbeda halnya, untuk variabel ROA dan 
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DER tidak berpengaruh secara statistik terhadap variabel terikat harga saham 

dengan objek perusahaan di bidang pertambangan tersebut. 

2. Ritonga, B. K. (2022).  judul “ Pengaruh Return On Assets (ROA), Debt To 

Equity Ratio (DER), Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2017-2020”. Maksud dari pembuatanya meliputi menganalisis pengaruh 

variabel DER, ukuran perusahaan, dan ROA terhadap harga saham pada 

objek penelitian tertera. Penggunaan analisis melalui teknik sampling 

melalui purposive sampling, melalui kualifikasi yang diajukan oleh peneliti 

tersebut, sehingga menghasilkan total 29 perusahaan yang digunakan. Lalu 

teknik analisis yang diguakan ialah jenis analisis regresi linear berganda. 

Pada penelitian ini variabel dependen ialah harga saham, sedangkan variabel 

independen melalui ROA, DER dan, Ukuran Perusahaan. Dari penelitian 

tersebut menunjukkan jika secara parsial pada variabel ROA dan DER 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap harga saham. Dan juga 

terjadi pengaruh secara simultan pada variabel-variabel tersebut terhadap 

terhadap harga saham pada objek perusahaan yang dipilih oleh penulis 

tersebut.  

3. Isnasaputri, A., & Kurnia, K. (2022). judul “ Pengaruh Kinerja Keuangan, 

Kebijakan Dividen, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham (Studi 

Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”. Maksud dari 

pembuatannya dalam rangka untuk menyelidiki beberapa variabel yang 

dipilih oleh peneliti melalui kinerja keuangan melalui ROI, ROE, dan EPS, 
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kebijakan dividen melalui DPR, dan juga ukuran perusahaan melalui TA 

terhadap harga saham  pada objek penelitian perusahaan yang tertera dalam 

rentang waktu tahun 2018 hingga 2020. Teknik analisis yang digunakan 

ialah jenis purposive sampling, berdasarkan beberapa kriteria yyang 

diajukan oleh peneliti tersebut menghasilkan sebanyak total 26 perusahaan 

yang digunakan. Metode analisis dalam menguji variabe tersebut 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Pada penelitian ini variabel 

dependen (terikat) harga saham, sedangkan untuk variabel independen 

(tidak terikat) terdiri dari  ROI, ROE, EPS, DPR, dan TA. Kesimpulan yang 

dapat didapat setelahnya ialah dalam rasio kinerja keuangan yang dipilih 

yaitu melalui variabel ROI berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham pada objek perusahaan pada penelitian tersebut.  

4. Jamilah, J., Fatahurrazak, F., & Adel, J. F. (2021), judul “Pengaruh Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Return On Asset,  

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

BEI Periode 2016-2019”. Target dari pembuatan peneltian ini untuk 

menganalisis beberapa variabel seperti DER, ROA, NPM dan CR terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2016-2019”. Pada penelitian ini sampel penelitian 

menggunakan metode Purpose Sampling dari beberapa kriteria ditemukan 

26 perusahaan manufaktur yang digunakan nantinya. Pada penelitian ini 

juga penggunan teknik analisis data melalui uji asumsi klasik dengan uji 

hipotesis analisis regresi berganda. Variabel dependen ialah harga saham, 
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dan untuk variabel independen ialah CR, DER, NPM, DAN ROA.  

Simpulan yang didapat dari penelitian menyebutkan secara parsial untuk 

variabel CR dan ROA, berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 

Namun untuk variabel DER tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham. Dan pada keseluruhan variabel secara bersama sama atau 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat atau harga 

saham pada objek perusahaan penelitian tersebut rentang tahun  dari 2016 

hingga 2019. 

5. Sari, A. S. W. (2021), judul “Pengaruh DER, PER, Dan ROI Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Perindustrian Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia BEI Tahun 2016-2019”. Maksud dari dilakukannya penelitian 

untuk menyelidiki pengaruh beberapa variabel seperti ROI, PER, dan DER 

terhadap harga saham dengan objek penelitian pada perusahaan di bidang 

perindustrian baik secara parsial dan juga bersama sama (simultan). Total 

sampel yang digunakan dengan total 14 perusahaan disektor perindustrian. 

Adapun penggunaan metode analisis regresi dengan data panel yang 

digunakan sudah melewati tahap uji menggunkana metode estimasi data 

panel, lalu melalui penggunaan model regresi data panel, lalu juga uji 

asumsi klasik dan uji signifikansi dengan alat bantu analisis menggunakan 

aplikasi software Eviews 1.0. Pada penelitian ini variabel dependen  ialah 

harga saham, sedangkan variabel independen DER, PER, dan juga ROI.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk variabbel DER secara parsial 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap harga saham. Sedangkan 
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variabel ROI secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Harga 

Saham. Namun berdasarkan simultan atau keseseluruhan variabel secara 

bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada 

objek penelitia perusahaan di bidang perindustrian dengan rentang tahun 

2016 hingga 2019. 

6. Mamahit, S. T., Van Rate, P., & Untu, V. N. (2021). judul “Pengaruh Return 

On Investmentt, Debt To Equity Ratio Dan Ukuran Industri Food And 

Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Maksud dari 

pembuatan penelitian ini untuk menyelidiki pengaruh beberapa variabel 

seperti ROI, DER dan ukuran perusahaan terhadap harga saham dalam objek 

penelitian pada perusahaan tersebut. Penggunaan metode pengambilan 

sampel jenis purposive sampling, melalui beberapa kualifikasi yang telah 

ditentukan oleh penulis tersebut menghasilkan total sampel berjumlah 11 

Perusahaan manufaktur industri di sektor food and beverages. Penggunaa 

Metode analisis data melalui analisis regresi linier berganda. Penggunaan 

variabel dependen adalah harga shaam, serta untuk variabel independen 

ialah ROI, DER dan juga ukuran perusahaan. Simpulan yang didapat dari 

penelitian yang telah dilakukan tersebut ialah menunjukan secara  simultan 

atau bersama-sama seluruh variabel berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham. Dan juga secara parsial variabel seperti ROI dan DER dan 

ukuran perusahaan juga  berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham pada objek penelitian perusahaan tersebut.  
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7. Sari, T. I., & Veterina, I. (2021).  judul “Pengaruh Return on Asset, Total 

Assets Turnover, Price Earning Ratio dan Dividend Per Share Terhadap 

Harga Saham (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Pertambangan yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2019”.  Maksud dari 

penelitian ini untuk menyelidiki pengaruh beberapa variabel seperti  ROA, 

TATO, PER, DPS terhadap Harga Saham pada objek penelitian perusahaan 

manufaktur di bidang pertambangan. Pada penelitian ini jenis metode 

analisis yang dipakai melalui model regresi linear berganda. Variabel 

dependen dalam penelitian ini ialah harga saham. Dan untuk variabel 

independen ialah ROA, TATO, PER dan DPS. Hasil dari penelitian tereebut 

antara lain, Secara parsial ROA berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada objek penelitian perusahaan tersebut dengan rentang tahun 2015 

hingga 2019. 

8. Siampa, M., Murni, S., & Rogi, M. (2020). judul “Pengaruh ROA, DER, 

CR Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Food And Beverages Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018”. Maksud dari 

pembuatan penelitian tersebut ialah untuk menyelidiki pengaruh terhadap 

beberapa variabel seperti ROA, DER, CR terhadap harga saham pada 

perusahaan food beverage. Pada penelitian ini penggunaan total objek ysng 

digunakan sebanyak 9 perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data regresi linier berganda melalui koefisisen regresi parsial , uji 

hipotesis T-statistik, dan juga F-statistik. Sedangkan variabel dependen 

ialah harga saham, dan untuk variabel independen  adalah CR, ROA, dan 
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DER.  Didapatkan kesimpulan dari dari penelitian tersebut mengatakan 

untuk variabel ROA secara parsial berpengaruh secara positif terhadap 

harga saham. Sedangkan pada variabel DER dan CR tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham pada objek penelitian pada 

perusahaan bidang  food beverage yag terdaftar pada bursa efek indonesia 

dengan rentang tahun 2014 hingga 2018. 

9. Sari, D. I. (2020),  judul “Pengaruh Quick Ratio, Total Asset Turnover Dan 

Return On Investmentt Terhadap Harga Saham”. Maksud dari pembuatan 

pada penelitian ini ialah meenyelidiki pengaruh beberapa variabel seperti 

QR, TATO, dan ROE terhadap harga saham. Objek dan sampel penelitian 

ialah perusahaan farmasi dan  jumlah total keseluruhan sampel sebanyak 8 

perusahaan. Dan juga penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda sebagai analisis data dalam penelitian tersebut. Penggunaan 

analisis data melalui Uji Asumsi Klasik dan Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda. Uji Analisis Regresi Linear Berganda yang terdiri dari Uji 

Statistic t dan Uji Koefisien Determinasi. Variabel dependen dalam 

penelitian ini ialah harga saham, sedangkan variabel indepeden meliputi 

QR, TATO, ROE. Dari penelitian tersebut maka disimpulkan jika secara 

parsial variabel ROE berpengaruh secara signifikan  terhadap harga saham. 

Dan juga seluruh variabel secara simultan atau secara bersama sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham pada objek penelitian 

pada perusahaan industri sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada rentang tahun 2016  hingga 2019. 
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10. Alamsyah, M. F. (2019), judul  “Pegaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

Dan Nilai Pasar Terhadap Harga Saham Pada Sub Sektor Pertambangan 

Logam Dan Mineral Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Maksud dari 

pembuatan penelitian ini ialah untuk meyelidiki rasio profitabilitas seperti 

ROA dan ROE, Ukuran Perusahaan dengan (LN) total asset juga nilai pasar 

dari rasio PER dan PBV terhadap harga saham. Total sampel berjumlah 8 

perusahaan sub sektor pertambangan logam dan minerral. Lalu  

mengunakan analisis regresi linier berganda. Variabel independen antara 

lain ROA, ROE, TAR, PER, dan PBV. Sedangkan variabel dependen adalah 

harga saham penutupan. Hasil menunjukkan jika secara parsial pengaruh 

signifikan untuk variabel ROA pada objek penelitian  perusahaan sektor 

pertambangan logam dan mineral di Bursa Efek Indonesia.  

Tabel  2.1  Persamaan dan Perbedaan Pada Penelitian Yang Relevan 

 No Nama Hasil Persamaan Perbedaan 

1. 

 
 

Puspitas

ari, A. 
M., & 
Adi, S. 

W. 
(2022) 

Pada simpulan 

yang didapat pada 
penelitian ialah 
CR berpengaruh 

secara signifikan 
terhadap variabel 

dependen harga 
saham.         
Namun untuk 

DER dan ROA 
secara statistik 

tidak berpengaruh 
secara signifikan  
terhadap harga 

saham pada 
Perusahaan 

Pertambangan 
tersebut. 
 

- Variabel 

terikat harga 
saham 

- Variabel tidak  

terikat DER 
dan CR . 

- Menggunakan 
jenis uji 
analisis 

melalui regresi 
linier berganda 

- Total sampel 6 

perusahaan 
- Menggunakan 

metode jenis 

sampel 
purposive 

sampling 
- Objek 

penelitian 

perusahaan 
pertambangan  
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan 

2. Ritonga, 
B. K. 

(2022). 
 

Variabel ROA 
dan DER 

berpengaruh 
signifikan  

terhadap harga 
saham. Lalu 
terdapat pengaruh 

siginifikan secara 
simultan pada 

seluruh variabel 
terhadap harga 
saham pada objek 

penelitian di 
perusahaan 

tersebut.  

- Variabel 
terikat harga 

saham 
- Variabel tidak 

terikat DER 
dan ROA 

- Menggunakan 

jenis Teknik 
analisis 

melalui regresi 
linear 
berganda. 

- Menggunakan 
jenis 

pengambilan 
sampel 

purposive 
sampling. 

- Total sampel  

29 perusahaan 
- Objek 

penelitian 
berdasarkan  
perusahaan 

indeks LQ-45. 

3. 
 
 

 
 

 
 
 

Isnasapu
tri, A., & 
Kurnia, 

K. 
(2022). 

 
 
 

 
 

 

ROI berpengaruh  
secara signifikan 
terhadap harga 

saham perusahaan 
indeks LQ-45 

dengan rentang 
tahun  2018 
hingga 2020. 

- Menggunakan 
Metode 
analisis jenis 

regresi linier 
berganda 

- Variabel 
terikat harga 
saham  

- Variabel tidak 
terikat ROI 

- Sampel 26 
perusahaan 

- Menggunakan 

metode jenis 
purposive 

sampling 
- Objek 

perusahaan 

indeks LQ-45 
di BEI. 

4. 
 

Jamilah, 
J., 
Fatahurr

azak, F., 
& Adel, 

J. F. 
(2021) 

Variabel CR dan 
ROA  
berpengaruh 

signifikan 
terhadap harga 

saham. DER tidak 
berpengaruh 
siginifikan 

terhadap harga 
saham. Lalu   

secara simultan 
keseluruhan 
berpengaruh 

signifikan 
terhadap harga 

saham pada objek 
penelitian  
perusahaan 

tersebut 

- Variabel 
terikat harga 
saham  

- Pada variabel 
independen 

melalui CR, 
ROA, dan 
DER 

- Menggunakan 
objek 
penelitian 

perusahaan 
manufaktur 

- Total dari 
sampel 
sebanyak 26 

perusahaan. 
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan 

5. Sari, A. 
S. W. 

(2021) 
 

Variabel ROI dan 
DER berpengaruh 

signifikan 
terhadap harga 

saham. Lalu  
secara  bersama 
sama  seluruh 

variabel  
berpengaruh 

secara signifikan 
terhadap harga 
saham pada objek 

penelitian 
perusahaan 

tersebut  

- Variabel terikat  
yang 

digunakan 
harga saham 

- Variabel tidak 
terikat seperti 
DER dan ROI 

- Menggunakan 
jenis analisis 

data panel  
- Total Sampel 

sebanyak 14 
perusaahaan 

- Objek 

penelitian 
perusahaan 

farmasi  

6. 

 

 

 

Mamahit
, S. T., 
Van 

Rate, P., 
& Untu, 

 V. N. 
(2021) 

Variabel ROI dan 
DER  
berpengaruh 

secara signifikan 
terhadap harga 

saham. Dan 
Secara  simultan 
seluruh variabel 

berpengaruh 
secara signifikan 

terhadap harga 
saham pada objek 
penelitian 

perusahaan 
tersebut 

- Variabel 
terikat harga 
saham  

- Variabel tidak 
terikat CR dan 

DER 
- Metode 

analisis data 

yang 
digunakan  

adalah analisis 
jenis  regresi 
linier berganda 

- Metode 
pengambilan 
sampel 

purposive 
sampling 

- Total sampel 
berjumlah 11 
Perusahaan  

- Objek 
penlitian pada 

perusahaan 
food and 
beverages 

7. Sari, T. 

I., & 
Veterina
, I. 

(2021). 

ROA, 

berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap harga 

saham pada objek 
penelitian pada 

perusahaan 
Indonesia tersebut 
dengan rentang 

tahun  2015 
hingga 2019. 

 

 

- Variabel 

terikat adalah 
harga saham 

- Menggunakan 

Analisis jenis  
Regresi   

Linier 
Berganda 

- Objek pada 

perusahaan 
pertambangan 

 
 
 

 

- Variabel tidak 

terikat TATO, 
PER dan DPS  

- Pada 

penelitian ini 
total sampel 

yang 
digunakan   
sebanyak 11 

perusahaan 
pertambangan 
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No Nama Hasil Persamaan Perbedaan 

8. Siampa, 
M., 

Murni, 
S., & 

Rogi, M. 
(2020).  

ROA berpengaruh 
signifikan 

terhadap  
harga saham. 

Namun DER dan 
CR tidak 
berpengaruh 

secara signifikan 
terhadap harga 

saham pada  objek 
penelitian pada 
perusahaan 

tersebut pada 
rentang tahun  

2014 hingga 2018. 

- Variabel 
terikat adalah 

harga saham 
- Variabel tidak 

terikat melalui 
CR, ROA dan 
DER   

- Menggunakan 
analisis jenis 

regresi linier 
berganda 

- Total sampel 
objek yang 

dipakai ialah  
 9 perusahaan  

- Objek pada  
penelitian 
ialah 

perusahaan  
Food And 

Beverage 
- Pengambilan 

sampel  

melalui jenis 
teknik 

purposive 
sampling 

 

9.  
 

 

 

 

 

Sari, D. 

I. (2020) 
 

 
 
 

 
 

 

Variabel ROI 

berpengaruh 
secara signifikan  

terhadap harga 
saham pada objek 
penelitian 

perusaahn terebut 
pada rentang 

tahun 2016 hingga 
2019 
 

 

- Variabel 

dependen 
Harga Saham 

- Menggunakan
analisis jenis  
regresi linier 

berganda 
- Metode 

pengumpulan 
melalui data 
dokumentasi 

- Objek 

perusahaan 
industri 

farmasi  
- Variabel tidak 

terikat  QR dan 

TATO 
- Sampel  8 

perusahaan 

10. 
 

 
 
 

 
 

 

Alamsya
h, M. F. 

(2019) 
 

 

 

Pengaruh 
signifikan 

variabel ROA, 
terhadap harga 
saham perusahaan 

pertambangan 
logam dan 

mineral. 

- Variabel 
Dependen    

Harga Saham 
- Objek 

penelitian 

menggunakan  
perusahaan 

pertambangan 
logam dan 
mineral  

- Variabel tidak 
terikat   LN, 

Price Earn 
Equity (PER) 

- Total populasi 

yang 
digunakan 10 

perusahaan 
pertambangan  

Sumber : Puspitasari, A. M., & Adi, S. W. (2022), Ritonga, B. K. (2022), Isnasaputri, A., 

& Kurnia, K. (2022), Jamilah, J., Fatahurrazak, F., & Adel, J. F. (2021), Sari, A. S. W. 

(2021), Mamahit, S. T., Van Rate, P., & Untu, V. N. (2021), Sari, T. I., & Veterina, I. 

(2021), Siampa, M., Murni, S., & Rogi, M. (2020), Sari, D. I. (2020), Alamsyah, M. F. 

(2019) 
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Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan beberapa pernyataan seperti,  

Terdapat persamaan antara beberapa penelitian terdahulu yang telah dipilih 

dengan hasil penelitian antara lain:  

1. Variabel CR yang berpengaruh secara parsial terhadap harga saham, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari, A. M., & Adi, S. W. (2022), 

Jamilah, J., Fatahurrazak, F., & Adel, J. F. (2021).  

2. Dan keseluruhan variabel yang berpengaruh juga secara simultan terhadap 

harga saham seperti penelitian yang dilakukan oleh Mamahit, S. T., Van 

Rate, P., & Untu,V. N. (2021), Jamilah, J., Fatahurrazak, F., & Adel, J. F. 

(2021). 

Dan juga perbedaan beberapa penelitian penelitian terdahulu dengan 

hasil penelitian antara lain : :  

1. Hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu seperti variabel ROA pada 

penelitian Siampa Mario, Sri Murni, Mirah Rogi (2020), variabel ROI pada 

penelitian Dian Indah Sari 2020.  

2. Dan juga variabel DER pada penelitian Sefania Theresa Mamahit, Paulina 

Van Rate, Victoria N. Untu (2021) 

Sehingga keunggulan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

antara lain :  

1. Kelebihan pemilihan objek yang Perusahaan Tambang BUMN yang jarang 

diteliti oleh penliti dalam kurun waktu 5 tahun belakangan.  

2. Dan juga melihat fenomena kemajuan dari saham objek tersebut  yang 

terjadi saat ini tergolong baru dan menarik untuk dibahas dengan 



 23 

ITS Mandala Jember 
 

menggunakan refrensi yang mutakhir untuk memudahkan berjalnnya 

penelitian.  

2.2    Kajian Teori 

2.2.1 Pengertian Manajemen Keuangan  

Diketahui bersama keuangan merupakan elemen utama dalam aktivitas 

berjalannya suatu perusahaan. Sehingga dalam mengelolanya perlu beberapa 

analisis untuk meminimalisir resiko yang mungkin terjadi atau meningkatkan 

nilai perusahaan itu sendiri. Sehingga dapat dikatakan manajer keuangan 

selaku oknum yang berperan penting dalam pengelolaan, pencataan, 

pengendalian posisi kas, ataupun mengatur komposisi investasi sumber dana. 

Sebab kaitannya langsung terhadap keberlangsungan operasional suatu 

perusahaan yang telah dibangun. 

Menurut Asep dan Siska (2020), Manajemen  keuangan diartikan 

sebagai segala  aktivitas  yang dilakukan oleh perusahaan  dengan kaitannya 

strategi  mendapatkan dana, menggunakannya serta mengelola dana aset 

tersebut sesuai kebutuhan perusahaan secarauniversal. Menurut Sartono 

(2011:50), makna manajemen keuangan mencakup alokasi dana yang efisien 

untuk berbagai jenis investasi dan upaya keuangan untuk membiayai atau 

menggunakannya dengan bijak, efisiensi dapat didefinisikan sebagai 

pengendalian. Manajer keuangan adalah CFO. Peran CFO di setiap institusi 

mungkin tidak sama, namun pada prinsipnya tugas utama CFO adalah 

merencanakan, menemukan dan mengoptimalkan (utilitas) operasional 

perusahaan. 
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Dari penalaran teori-teori tersebut, dapat menunjukkan bahwasanya 

manajemen keuangan adalah suatu usaha dalam mengelola dana dan 

mengalokasikannya untuk membiayai keseluruhan aktivitas perusahaan 

tersebut sebagai upaya dalam  mencapai visi dan misi dari perusahaan 

tersebut. 

2.2.2 Tujuan Manajemen Keuangan 

Dalam DR. Dety Mulyanti, M.Pd (2017), memaparkan manajemen 

keuangan memiliki beberapa tujuan seperti,  

1. Tujuan normatif manajemen keuangan  

 Dalam tujuan ini berkaitan dengan mengoptimalkan nilai perusahaan, 

berikut penjelasannya : 

• Dalam pencapaian sasaran tersebut dapat dilakukan dengan 

memaksimalkan keuntungan pemegang saham melalui pemanfaatan 

secara penuh nilai sekarang perusahaan.  

• Tujuan sebagai pedoman dalam kaitannya pengambilan keputusan 

berdasarkan beberapa pertimbangan kemungkinan faktor risiko.  

• Manajemen memerlukan analisis demi kepentingan pemilik, kreditor 

dan pihak lain yang berkaitan langsung dengan perusahaan. 

• Mengoptimalkan keuntungan pemegang saham lebih memprioritaskan 

terhadap aliran kas dibanding dengan laba bersih dalam konteks 

akuntansi.  

• Juga memperhatikan social objectives dan kewajiban sosial. 
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2. Nilai perusahaan yang belum go-publik dapat ditaksir dengan harga 

jual jikalau perusahaan tersebut dijual 

Sehingga dalam hal  ini pentingnya perhitungan terhadap tingkat 

risiko usaha, prospek perusahaan, ataupun manajemen lingkungan kerja 

dan lain-lain. Sebab bagi perusahaan belum/tidak go-publik seandainya 

perusahaan dijual nilai perusahaan  dapat dilihat dari harga saham yang 

dijual-belikan melalui pasar modal. Oleh sebab itulah mengoptimalkan 

nilai perusahaan lain perihal dengan mengoptimalkan laba. Dalam 

argumentasi penulis, perusahaan mungkin mampu mengoptimalkan laba 

melalui saham dari hasil penjualan yang dapat diinvestasikan pada 

deposito atau obligasi pemerintah. Dengan tujuan mendpatkan laba lebih 

besar namun keuntungan per lembar saham menurun diakbatkan 

bertambahnya jumlah lembar saham. Dan juga mengoptimalkan nilai 

perusahaan tidak sama dengan mengoptimalkan laba per-lembar saham 

(earning per share = EPS), dikarenakan tujuan memaksimalkan laba tidak 

memperhatikan waktu dan jangka lama keuntungan tersebut diharapkan..  

2.2.3 Fungsi-Fungsi Manajemen Keuangan 

Menurut fungsi manajemen dibagi menjadi 3 bagian yaitu  pendanaan, 

investasi, dan kebijaka dividen. Dari berbagai fungsi tersebut harus 

berasaskan kepentingan perusahaan dalam mengembangkan profitnya. 

Penjabaran 3 fungsi manajemen keuangan sebagai berikut :   
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1. Fungsi Pendanaan.  

Fungsi keuangan membuat keputusan atau kebijakan keuangan, 

struktur modal. Keputusan pendanaan berkaitan dengan pertanyaan 

tentang bagaimana CFO harus mempertimbangkan dan menganalisis 

kombinasi sumber pendanaan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

investasi dan bisnis mereka. 

2. Fungsi Investasi.  

Fungsi investasi membuat keputusan investasi. Keputusan investasi 

berkaitan dengan pertanyaan tentang bagaimana CEO harus 

mengalokasikan dana untuk jenis investasi yang dapat menguntungkan 

perusahaan di masa depan. 

3. Fungsi Kebijakan Dividen.  

Fungsi bagi hasil menghasilkan keputusan dividen. Keputusan 

dividen adalah keputusan manajemen keuangan yang menentukan:  

a. Stabilitas  dividen  yang  dibagikan 

b. Penarikan kembali saham yang beredar. 

c. Pemecahan  dividen   

d. Dividen saham (stock  dividend) 

e. Cakupan persentase keuntungan yang nantinya akan dibagikan  kepada  

para  investor saham berbentuk cash  dividend 

2.2.4 Pengertian Pasar Modal  

Menurut UU RI NO. 8 TAHUN 1995 Tentang Pasar Modal 

menjelaskan, definisinya ialah kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas 
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penawaran umum dan perdagangan efek, Perusahaan Publik yang berkaitan 

dengan Efek yang diterbitkannya, dan juga sebagai lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan Efek. Selain itu menurut Yenni Samri (2015)  Pasar modal 

berperan penting terhadap perekonomian suatu negara sebab berfungsi 

sebagai sarana pembiayaan bagi perusahaan serta sarana penerimaan dana 

dari masyarakat sebagai penanam modal (investor). 

2.2.5 Fungsi Pasar Modal 

Peran pasar modal dari sudut pandang makroekonomi adalah alat untuk 

alokasi sumber daya ekonomi secara maksimal. Keunggulan lainnya, jika 

diperhitungkan dengankredit perbankan, pasar modal jauh lebih aman seba 

tidak menimbulkan inflasi. Tak hanya itu pasar modal memiliki manfaat lain 

seperti, peningkatan pendapatan nasional, penciptaan kesempatan kerja, dan 

pemerataan hasil pembangunan. (Anoraga, 2003, hal. 7). 

Selain itu, berikut beberapa fungsi dari pasar modal berdasarkan argumen 

dari (Sutrisno, 2013:310) antara lain :  

1. Sebagai Sumber Penghimpun Dana  

Hal ini menunjukkan jika suatu perusahaan dapat bergabung ke pasar 

modal dengan maksud menggalang dana sesuai kemampuan perusahaan 

dengan catatan tanpa batasan.  

2. Sebagai Sarana Investasi  

Hal ini menunjukkan jika pasar modal merupakan pilihan yang dapat 

digunakan dalam penempatan dana inverstasi. 
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3. Sebagai Pemerataan Pendapatan  

Hal ini menunjukkan jika pasar modal dapat digunakan oleh siapapun, 

sehinga memberikan kesempatan sebesar-besarnya kepada masyarakat 

luas untuk ikut berkontribusi menikmati keuntungan dari perusahaan. 

4. Sebagai Pendorong Investasi 

Hal ini menunjukkan jika pasar modal memiliki jumlah perusahaan yang 

banyak maka akan berbanding lurus dengan semakin banyak investor-

investor yang akan menginvestasikan dananya. 

2.2.7 Pengertian Saham   

Berdasarkan pendapat Tandelilin (2007:18), definisi saham adalah 

bukti kepemilikan suatu aset perusahaan yang menerbitkan saham. Dalam 

kegiatan investasi, para investor berhak atas penghasilan dan kekayaan yang 

diterima perusahaan yang  telah dikurangi seluruh kewajiban pembayaran 

perusahaan. 

Membeli saham di Indonesia harus dilakukan dalam jumlah 500 lembar 

yang setara dengan 1 lot. Tujuan utama para investor menginvestaiskan 

beberapa kekayaannya adalah untuk mendapatkan keuntungan modal dan  

dividen. 

2.2.8 Jenis-jenis Saham  

Berdasarkan pendpat (Darmji dan Fakhruddin, 2012) dalam (Dinda 

Alfianti A, 2017:49) saham dapat dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan 

sifatnya klasifikasinya, namun dalam pembagian cara pengalihan, saham 

terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: 
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1. Saham Atas Unjuk (Bearer Stocks) 

Ialah salah satu jenis saham yang dimana jenis ini tidak memiliki 

nama pemilik saham (investor) atau tidak tertulis nama investor dalam 

saham tersebut. 

2. Saham Atas Nama (Registered Stocks) 

Jenis saham yang tercantum nama investor sebagai tujuan untuk 

dipindahkan nantinya terhadap pihak lain apabila memerlukan beberapa 

prosedur. 

Dalam hal kemampuan untuk memperoleh hak tagih atau klaim, 

saham dibagi menjadi 2 antara lain : 

1. Saham Biasa 

Saham yang dimiliki oleh sebagian besar pemilik kecil dengan 

membagikan dividen dan berhak memperoleh kekayaan perseROAn suatu 

perusahaan tersebut mengalami likuidasi. 

2. Saham Preferen 

Merupakan jenis saham yang memiliki karakteristik antara 

gabungan dari obligasi serta saham biasa yang dapat menghasilkan 

pendapatan tetap (misalnya bunga obligasi), namun terdapat kemungkinan 

pula untuk tidak mendapatkan keuntungan sesuai ekspetasi para investor. 

2.2.9 Manfaat Saham  

Salah satu keunggulan utama saham adalah pilihan yang baik dalam 

tujuan investasi jangka panjang maupun jangka pendek. Sehingga seringkali 

para investor yang memilih manfaat saham sebagai investasi jangka pendek  
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berharap terhadap keuntungan dari selisih harga jual dan harga beli. Namun 

lain hal nya dengan investor yang memilik tujuan pemanfaatan saham sebagai 

sarana investasi jangka panjang, karena para investor tersebut memilik 

intensitas yang tinggi dalam membeli atau menyimpan uang untuk membeli 

saham.  

Berdasarkan argumentasi Nor Hadi, berikut keuntungan yang dapat 

diperoleh investor yang berinvestasi saham, yaitu:  

1. Capital gain 

Yaitu keuntungan yang diperoleh dari  selisih harga jual suatu saham  lebih 

besar dari harga beli. Setiap investor saham  akan menerima keuntungan 

berdasarkan nilai saham yang disetorkan.  

2. Dividen 

Adalah nilai keuntungan yang diperoleh dari  pembagian dividen tunai dari 

suatu emiten. Dividen adalah pendapatan tambahan yang dapat diterima 

investor jika mereka membeli saham dari emiten yang sedang baik-baik 

saja. 

2.2.10 Pengertian Harga Saham  

Menurut Sunariyah (2011: 166) dalam (Maria Fitriana Gere 2015:3) 

pengertian dari  harga saham adalah indikator keputusan membeli suatu 

saham terjadi ketika apresiasi saham tersebut berada di bawah harga pasar. 

Untuk menentukan harga saham, investor terlebih dahulu harus menganalisis 

saham tersebut. Tujuan dari analisis saham adalah untuk menilai apakah 

saham perusahaan dihargai secara wajar atau tidak 
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Berdasarkan pendapat Maria Makdalena Inge Beliani dan M. 

Budiantara (2015:78) harga saham diartikan sebagai harga pasar. Yang di 

definisikan sebagai harga yang sangat mudah untuk ditetapkan sebab nilai 

harga saham tersebut sesuai dengan kondisi di pasar ( up to date). Ketika pasar 

saham tutup, harga yang muncul disebut harga penutupan.  

2.2.11 Jenis Jenis Harga Saham  

Widoatmajo (2005) dalam Deby Miranda Audina (2019: 12-15) 

berpendapat tentang jenis-jenis harga saham, penjelasannya sebagai berikut : 

1. Harga Nominal  

Dapat diketahui dari harga dalam daftar saham yang dinyatakan  

penerbit dalam nilai setiap harga saham diterbitkan. Besaran nilai tersebut 

meninggalkan suatu makna bagi saham, sebab dividen minimum 

seringkali ditentukan oleh nilai nominal. Berikut penjelasannya :  

a)  Harga Awal 

Jenis harga nominal yang disebut jika suatu harga yang keluar 

saat proses penawaran harga saham terjadi. Besaran nilai harga 

tersebut di pasar saham umumnya ditetapkan dari penjamin dan 

penerbit. Dengan kata lain, nilai harga saham emiten yang diketahui 

tersebut akan dijual kepada khalayak umum guna  mentapkan harga 

perdana. 

b) Harga Pasar   

Merupakan harga jual kesepakatan penerbitan antara satu 

investor dengan yang lainnya, dihasilkan selepas saham melakukan 
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pencatatan di bursa. Emiten penjamin tidak lagi terlibat dalam 

transaksi ini, dan harga tersebut dan juga harga pasar sekunder 

mewakili harga penerbit sebab sangat sedikit negosiasi di pasar 

sekunder. harga yang diinvestasikan di perusahaan penerbit saham 

tersebut. Pemublikasian harga tersebut terjadi setiap harinya entah itu 

di media surat kabar atau media website (online)  termasuk harga 

pasar. 

c) Harga Pembukaan 

Merupakan harga yang diminta oleh pemiliki saham bahkan 

investor saat terjadi pembukaan bursa. Khayalan itu terjadi pada awal 

hari ke-12 di bursa tempat saham itu diperdagangkan, dan harganya 

sesuai permintaan penjual dan pembeli. Dalam hal ini, harga 

pembukaan dapat berupa harga pasar dan, sebaliknya. Harga Pasar 

dapat juga merupakan Harga Pembukaan. Tapi ini tidak selalu terjadi. 

d) Harga Penutupan 

Merupakan harga yang diminta oleh pemiliki saham atau 

investor di akhir bursa. Dalam  situasi tersebut, kemungkinana dapat 

terjadi di akhir hari perdagangan, saham tersebut tiba-tiba diperjual 

belikan yang diikuti kesepakatan keduannya. Jika ini terjadi, harga 

penutupan menjadi harga pasar. Akan tetapi, harga ini akan tetap 

menjadi harga penutupan pada hari pergantian. 
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e) Harga tertinggi 

Merupakan harga terendah per hari saham. Dapat terjadi jika 

saham tersebut memiliki peristiwa lebih dari satu kali dan tidak sama 

dengan harga saham. 

f) Harga terendah  

Merupakan jenis harga yang paling rendai nilainya pada hari 

tanggal saham tersebut. Harga ini memungkinkan terjadi jikalau suatu 

saham diperdagangkan lebih dari satu kali dan tidak di harga yang 

sama dalam satu hari.  

g) Harga rata-rata 

Yaitu hasil antara pembagian harga terbesar dan terkecil. Pada 

penelitian ini, variabel harga saham menggunakan jenis saham 

melalui perhitungan rata-rata nilai harga saham penutup perbulan.  

2.2.12 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Berdasarkan pendapat dari Bridgem Harga saham Houston (2006: 33) 

harga saham diperoleh dari beberapa penyebab seperti, faktor internal dan 

faktor eksternal perusahaan. Elemen Perusahaan internal yang dapat 

berdampak pada harga sahamnya adalah sebagai berikut.  

1. Faktor Internal 

a) Semua investasi keuangan perusahaan, menghasilkan aliran termasuk 

saham uang tunai. 
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b) Perkiraan arus kas terjadi, maksudnya keuntungan uang  diputar 

kembali melalui investasi untuk meningkatkan keuntungan ekstra 

pendapatan. 

c) Tingkat risiko arus kas yang dapat diterima. 

2. Faktor Eksternal 

Merupakan faktor diluar objek yang mampu mendominasi harga 

saham antara lain hukum yang diperbarui, aktivitas terbaru ekonomi, 

pembaharuan undang-undang pajak yang, kebijakan terbaru pemerintahan 

yang menyebabkan tingkat suku bunga dan kondisi bursa saham berubah. 

2.2.15 Macam-Macam Cara Menganalisis Harga Saham  

1. Analisis Teknikal 

Ialah suatu maksud untuk memprediksi harga saham melalui 

pengamatan transfigurasi harga saham selama periode sebelumnya. 

Dimaksudkan tujuannya dalam membantu para investor dalam 

merencanakan kapan proses pemembelian atau penjualan suatu saham 

terjadi. Dapat juga digunakan analisis grafik untuk menahan saham. 

indikator teknis tren mengikuti pasar, volume perdagangan. 

2. Analisis Fundamental 

Analisis fundamental memprediksi dan menentukan harga saham di 

masa depan melalui hubungan antara variabel-variabel tersebut sehingga 

didapatkan niali dari estimasi harga tersebut. Analisis ini sering disebut 

sebagai peramalan harga saham Ini banyak digunakan dalam berbagai 

kursus pelatihan analisis keamanan. melangkah Kunci dari analisis 
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tersebut berupa identifikasi faktor esensial yang diproyeksikan nantinya 

dapat mempengaruhi harga saham. Faktor yang dianalisis mengacu pada 

faktor keadaan masyarakat, kondisi kepemimpinan, organisasi, sumber 

daya manusia dan keuangan perusahaan, yang terjadi dalam kinerja 

perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis 

fundamental yang mengukur keuangan perusahaan tersebut melalui 

beberapa jenis rasio. 

2.2.16 Current Ratio (CR) 

Berdasarkan pendapat Kasmir (2012), rasio lancar merupakan jenis 

rasio dalam menganalisis kesanggupan suatu untuk melunasi kembali 

hutang jangka pendek dan tangggungan sisa lain yang juga perlu dilunasi 

secara keseluruhan. Apabila nilai CR rendah maka harga pasar saham 

perusahaan akan turun, namun dalam kondisi tertentu tidak selalu baik jika 

perusahaan memiliki dana idle terlalu banyak (kurang aktivitas) dan current 

ratio sangat tinggi. Hal ini dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Hasil 

rasio lancar ini nantinya akan mengindikasikan kesanggupan perusahaan 

dalam menyelesaikan kewajiban keuangannya untuk segera membayar 

dengan menggunakan dana lancarnya tersebut. Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan total aset lancar dan total kewajiban lancar. Komponen 

aset lancar meliputi kas, bank, surat berharga, biaya dibayar di muka, 

piutang pendapatan, pinjaman yang diberikan dan aset lancar lainnya. 

Hutang saat ini. Komponen hutang lancar terdiri dari hutang usaha, hutang 

bank satu tahun, hutang tagihan, gaji, hutang pajak, hutang dividen, uang 
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muka, hutang jangka panjang yang akan datang, dan hutang jangka pendek 

lainnya. Jika rasio lancar rendah, maka suatu perusahaan dinilai tidak 

memiliki kemampuan dalam kecukupan modal untuk membayar hutang 

tersebut. Namun, faktor skala tinggi tidak berarti bahwa perusahaan dalam 

kondisi yang baik. Ini bisa terjadi karena uang tunai digunakan sesedikit 

mungkin  

2.2.17 Return On Asset (ROA) 

Penggunaan jenis rasio ukuran rasio profotabilitas melalui return on 

assets (ROA). Berdasarkan pendapat dari Kasmir (2012:237), ROA adalah 

jenis rasio yang mampu memperlihatkan hasil (return) melalui nilai aktiva 

yang dipakai oleh suatu perusahaan atas ukuran tentang aktiva yang 

nantinya akan digunakan dalam perusahaan dalam menilai aktivitas 

manajemen tersebut. Cara perhitungan rasio ini dengan membagi laba/rugi 

bersih dengan total assetssuatu perusahaan yang dapat dilihat dari laporan 

keuangannya. Hasil dari jenis rasio ini membuktikan jumlah pendapatan 

secara bersih yang didapat dari nilai aset-aset perusahaan dengan 

menghubungkan pendapatan bersih ke total aset-aset (Keown, Martin, Petty, 

dan Scott Jr, 2004:77).  Hal ini sama seperti pendapat dari (Kasmir 2008), 

jenis rasio ini mendapati besaran tingkat laba bersih diperoleh perusahaan 

dapat diukur berdasarkan melalui nilai aktivanya. Jika hasilnya 

menunjukkan nilai yang baik, menandakan baik, jika tidak baik maka 

menandakan tidak baik (Kasmir, 2008:202).  
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2.2.18 Return on Investment (ROI) 

Jenis rasio ini didefinisikan sebagai jenis rasio yang menaksir 

kecakapan suatu perusahaan terhadap penghasilan laba yang didapat melalui 

aktiva yang digunakan yang dapat terlihat di laporan keuangan suatu 

perusahaan tersebut. Melalui rasio inilah dapat diketahui tentang 

keefisienan suatu perusahaan dalam mengelola nilai aktivanya untuk 

berbagai aktivitas operasional perusahaan. (Kasmir, 2014). Lain hal nya 

dengan (Syamsudin 2017) yang berpendapat jika ROI merupakan jenis rasio 

yang digunakan dalam menilai kesanggupan suatu perusahaan berdasarkan 

proses mendatangkan keuntungan melalui total kewajiban yang hadir di  

perusahaan. 

2.2.19 Debt to Equity Ratio (DER) 

Berdasarkan pendapat (Kasmir,2008:166), DER sebagai jenis rasio 

yang dapat digunakan untuk menaksir perbandingan melalui total modal 

terhadap total aktiva. Lalu (Keown, Martin, Petty, dan Scott Jr, 2004:80) 

juga mengemukaan pendapat jikalau hasil dari DER mencerminkan suatu 

perusahaan memiliki utang yang dipakai dalam aktivitas pemelihiraan aset-

aset perusahaan tersebut. Melalui (Kasmir, 2006:156) mengemukaan jika 

nilai dari jenis rasio besar, menandakan nilai utang semakin banyak, maka 

suatu perusahaan semakin sukit untuk membayarnya. Sehingga akan lebih 

baik jika suatu perusahaan memiliki tambahan pinjaman sebagai dana 

darurat kalau-kalau perusahaan tersebut kesulitan dalam hal melunasi 
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hutang-hutangnya dengan menggunakan aktiva yang dimilikinya sebagai 

solusi..  

2.3 Kerangka Konseptual   

Sebagaimana pendapat Sugiyono (2016), yang mengatakan jika  

kerangka konseptual  adalah bagan model konseptual  mengenai  bagaimana  

kaitan beberapa teori  tersebut dengan  beberpa faktor   yang  telah  

dikemukakan sebelumnya sebagai  rumusan masalah.  Dalam  model  yang 

digunakan pada penelitian termuat  empat  variabel  tidak terikat dan  satu  

variabel terikat atau disebut Sugiyono (2016). Berdasarkan dari berbagai    

kajian    teori    yang diuraikan    di bab   sebelumnya, maka untuk memudahkan 

proses penelitian analisis pengaruh cr, roa, roi, dan der terhadap harga saham 

perusahaan bumn sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2016-2021. Terlebih  dahulu  dibuat  kerangka  konseptual  seperti 

gambar dibawah ini. 

 

                                                               H1 

                                                                H2           

                                                               H3 

  

                            H4 

                             H5  

 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  

Ket. Gambar     : Secara Parsial 

                                                                 : Secara Simultan  

Current Ratio (X1) 

Return on Asset (X2) 

Return to Investmentt  (X3) 

Debt to Equity Ratio (X4) 

Harga Saham 

(Y)  
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2.4 Hipotesis  

Sugiyono (2017:63) berpendapat, definisi hipotesis ialah jawaban 

sementara dalam rumusan masalaah penelitian, oleh karenannya rumusan 

masalah pada suatu penelitian selalu disusun melalui gambaran pertanyaan. 

Melalui penelitian ini berikut penjelasaa hipotesisnya :  

2.4.1 Pengaruh CR secara parsial terhadap harga saham  

Melalui penelitian terdahulu yang telah dikemukakan sebelumnya oleh 

Annisa Mutia Puspitasari dan Suyatmin (2022) Menghasilkan kesimpulan 

(CR) berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel dependen pada 

objek penelitian tersebut. Lalu terdapat penelitian yang dilakukan  oleh 

Jamilah, Fatahurrazak, dan Jack Febriand Adel (2020) Menghasilkan 

kesimpulan bahwa secara parsial untuk variabel CR berpengaruh terhadap 

Harga Saham dengan objek penelitian tersebut. Dari uraian tersebut maka, 

diajukan hipotesis sebagai berikut. 

H1 : Diduga CR memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

harga saham 

2.4.2 Pengaruh ROA secara parsial terhadap harga saham  

Terdapat penelitian dari Siampa Mario, Sri Murni, Mirah Rogi (2020) 

Menghasilkan kesimpulan jika variabel  ROA berpengaruh positif terhadap 

hargasaham pada objek penelitian tersebut. Terdapat penelitian oleh Muh. 

Fuad Alamsyah 2019 tentang Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

Dan Nilai Pasar Terhadap Harga Saham Pada Sub Sektor Pertambangan 

Logam Dan Mineral Di Bursa Efek Indonesia (BEI), menghasilkan 
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kesimpulan jika secara parsial variabel ROA berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham pada objek penelitian tersebut. Lalu juga diperkuat 

terdapat penelitian dari Tamara Irna Sari dan Isbandini Veterina (2020) 

Menghasilkan kesimpulan ROA, berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada objek perusahaan tersebut. Dari uraian tersebut maka, diajukan 

hipotesis sebagai berikut. 

H2 : Diduga ROA berpengaruh signifikan secara parsial  terhadap harga 

saham 

2.4.3 Pengaruh ROI secara parsial terhadap harga saham  

Terdapat penelitian dari Dian Indah Sari 2020 Memiliki kesimpulan 

secara parsial variabel ROI berpengaruh signifikan  terhadap variabel 

dependen terhadap objek penelitian tertera. Lalu juga terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Avrilia Isnasaputri (2022) Memiliki kesimpulan kinerja 

keuangan melalui variabel ROI berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

sahampada objek penelitian tersebut.. Dari uraian tersebut maka, diajukan 

hipotesis sebagai berikut. 

H3 : Diduga ROI berpengaruh signifikansecara parsial  terhadap harga 

saham 

2.4.4 Pengaruh DER secara parsial terhadap harga saham  

Bangkit Kurnia Ritonga (2021) Memiliki kesimpulan jika pada variabel 

DER berpengaruh secara sognifikan terhadap harga saham pada objek 

penelitian tersebut dengan rentang waktu dari 2017 hingga 2020. Lalu juga 

terdapat pada penelitian Sefania Theresa Mamahit, Paulina Van Rate, 
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Victoria N. Untu (2021) Memiliki kesimpulan variabel DER berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham pada objek penelitian tersebut. Dari 

uraian tersebut maka, diajukan hipotesis sebagai berikut. 

H4 : Diduga DER berpengaruh signifikansecara parsial terhadap harga 

saham 

2.4.5 Pengaruh CR, ROA, ROI, DER terhadap harga saham  

Menurut Jamilah, Fatahurrazak, dan Jack Febriand Adel (2020) 

Memiliki kesimpulan pada keseluruhan variabel melalui ROA,CR dan 

DER,secara bersama sama atau simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham pada objek penelitian tersebut dengan rentang waktu 

2016 hingga 2019. Menurut penelitian Ayu Sartika Wulan Sari Ayu Sartika 

Wulan Sari (2021) Memiliki kesimpulan secara simultan seluruh variabel 

melalui DER, dan ROI secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham pada objek penelitian tersebut dengan rentang waktu  

2016 hingga 2019. Lalu juga terdapat Sefania Theresa Mamahit, Paulina Van 

Rate, Victoria N. Untu (2021) Memiliki kesimpulan secara simultan 

keseluruhan variabel melalui  DER dan ROI secara signifikan terhadap harga 

saham pada objek penelitian tersebut.  

H5: Diduga CR, ROI, ROA, dan DER berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap harga saham 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Objek Penelitian  

Dalam pemilihan data informasi sebagai kebutuhan penulis dalam 

menyusun skripsi ini. Penulisini mengutip informasi publik yang dikeluarkan 

oleh Bursa Efek Indonesia maupun official website dari perusahaan BUMN 

sektor pertambangan antara lain: 

1. Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange 

(IDX))  

BEI adalah bursa hasil peleburan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi memaksimalkan kinerja operasi 

dan transaksi, Pemerintah memilih untuk mengakuisisi Bursa Efek Jakarta 

dan pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan 

derivatif. Awal mula berdirinya penggabungan tersebut pada 1 Desember 

2007. BEI menggunakan sistem perdagangan yang biasa disebut Jakarta 

Automated Trading System baru yang akan disediakan OMX. Dan juga 

kantor pusat Bursa Efek Indonesia berada di Kawasan Niaga Sudirman, Jl. 

Jend. Sudirman 52-53, Semanggi, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 

2. PT.Aneka Tambang Tbk, website : https://antam.com/id 

ANTAM adalah perusahaan pertambangan anggota BUMN MIND 

ID (Mining Industry Indonesia), sebuah perusahaan pertambangan dan 

logam yang terintegrasi secara vertikal dan berorientasi ekspor. 

Perusahaan ini berfokus dibidang pertambangan simpanan alam, 

https://antam.com/id
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manufaktur, perdagangan, transportasi dan juga jasa terkait lainnya. 

Dengan operasi di seluruh kepulauan Indonesia yang kaya mineral, 

ANTAM melakukan segalanya mulai dari eksplorasi, pengeboran, 

pengolahan hingga pemasaran bijih nikel, feronikel, emas, perak, bauksit 

dan batubara. 

3. PT.Bukit Asam Tbk, website : https://www.ptba.co.id/ 

PT Bukit Asam Tbk adalah anak perusahaan pertambangan batubara 

dari Mind ID yang didirikan pada tahun 1950. Perusahaan ini berfokus di 

bidang batubara diawali survei, eksplorasi, pengeboran, pengolahan dan , 

pemeliharaan pelabuhan batubara dan jasa lain-lain. Perusahaan telah 

melakukan penambangan batubara di Samarinda, Kalimantan Timur dan 

telah beroperasi secara komersial sejak tahun 2010. 

4. PT Timah Tbk., website : https://www.timah.com/ 

PT.Timah Tbk adalah anggota dari MIND ID (Indonesia Mining 

Industry), berfokus dibidang logam timah, dari kegitan eksplorasi, 

pengolahan dan lain-lain..salah satu anggota BUMN yang memegang 

industri pertambangan yang didirikan pada tanggal 2 Agustus 1976 dan  

tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1995. PT TIMAH Tbk 

memiliki Izin Usaha Pertambangan (IUP)  seluas 512.369 hektar di darat 

dan lepas pantai di pulau Bangka, Belitung dan Kundur. 

https://www.ptba.co.id/
https://www.timah.com/
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3.2    Populasi , Teknik Sampel dan Sampling 

3.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan BUMN sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2021. Yaitu sebanyak 

3 perusahaan. Adapun perusahaan-perusahaan tersebut adalah sebagai 

berikut:   

Tabel  3.1 Perusahaan-Perusahaan BUMN Sektor Pertambangan 

No.  Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO 

1 ANTM PT.Aneka Tambang (Persero) Tbk 27-Nop-1997 

2 PTBA PT.Bukit Asam (Persero) Tbk 23-Des-2002 

3 TINS PT.Timah (Persero) Tbk 19-Okt-1995 

Sumber : www.idx.com 

3.2.2 Teknik Sampel dan Sampling 

Teknik   pengambilan   sampel   dalam   penelit ian   ini menggunakan 

salah satu jenis non-probability sampling, sampel jenuh  (sensus). 

Berdasarkan pandangan Sugiyono (2017: 85), konsep sampling jenuh adalah 

teknik penentuan jika semua anggota populasi sampel dijadikan sampel, hal 

ini benar jika populasinya relatif sedikit, kurang dari 30 orang. Nama lain 

untuk sampel jenuh adalah sensus. Sehingga dalam penelitian ini total 

populasi berbanding lurus dengan total sampel yang berjumlah 3 perusahaan 

BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2021, 

yaitu PT.Aneka Tambang (Persero) Tbk,  PT.Bukit Asam (Persero) Tbk, dan 

PT.Timah (Persero) Tbk. 

3.3 Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, karena 

pengumpulan  datanya  dila bkukan  dengan data sekunDER  serta  analisis 

http://www.idx.com/
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menggunakan SPPS 25. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

jenis penelitian eksplanatori. Menurut Sugiyono (2015:11) penelitian 

eksplanatori adalah tingkat penjelasan, yaitu bagaimana variabel-variabel yang 

diteliti itu akan menjelaskan obyek yang diteliti melalui data yang terkumpul. 

Pengujian variabel penelitian dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda, untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat dengan variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian secara parsial maupun simultan. 

3.4 Identifikasi Variabel  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat sebelumnya, maka 

peneliti disisni mengunakan empat variabel antara lain :  

1) Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah harga saham.  

Harga saham yang digunakan merupakan harga saham yang didapatkan 

dari harga penutupan saham perhari yang lalu dirangkum menjadi rata-rata 

harga penutupan saham pertahun dari masing masing perusahaan  

pertambangan  yang  akan diukur dalam rupiah per lembar saham. 

2) Variabel Bebas (Independen) 

Variabel  bebas  (independen)  dalam  penelitian  ini  adalah  modal  

yang diukur dengan CR,ROE, ROI dan DER. Definisi variabel bebas 

adalah variabel yang memaparkan dan mengklarifikasi tentang pengaruh 

variabel bebas (independen)  dengan  variabel lain. Pada penelitian ini 

yang merupakan variabel bebas meliputi: 

• Current Ratio (CR)  
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• Return on Asset (ROA)  

• Return on Investment (ROI)  

• Debt to Equity Ratio (DER)  

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan pendapat  sugiyono  (2015;38)  menjelaskan bahwa  variabel  

penelitian  merupakan keseluruhan yang terbentuk dan ditetapkan oleh peneliti 

guna mendapatkan suatu informasi tentang hal tersebut yang nantinya akan 

menarik suatu kesimpulan.  Melalui penelitian ini, penulis menggunakan 

definisi οprasiοnal sebagai berikut: 

1) Harga Saham,  

Adalah harga saham perusahaan barang kοnsumsi yang  terdaftar di 

Bursa Efek Indοnesia (BEI), dengan adanya faktοr yang  mempengaruhi 

harga saham di pasar saham, maka dapat terbentuknya  harga saham. Harga 

saham yang digunakan dalam [enelitian ini adalah rata-rata harga clοsing 

price tahunan, yang didapat dari harga penutupan perhari.  

2) Current Ratio (CR) 

Berdasarkan dari pendapat yang dikemukakan oleh Munawir 

(2005:72), current ratio merupakan margin of safety yang menandakan  

perusahaan mampu untuk melunasi hutangnya. Namun, perusahaan dengan 

rasio modal kerja yang tinggi tidak serta merta menjamin utang perusahaan 

akan terbayar. Tingkat persediaan yang relatif tinggi dibandingkan dengan 

penjualan masa depan yang diharapkan, menunjukkan perputaran 
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persediaan yang rendah, investasi yang berlebihan dalam persediaan, atau 

saldo piutang usaha yang tinggi yang sulit untuk dikumpulkan.  

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio berdasarkan 

argumentasi dari Jumingan (2008), ada banyak faktor yang mempengaruhi 

besarnya current ratio:  

1. Tingkat penagihan hutang 

2. Tingkat perputaran persediaan  

3. Perbandingan aset lancar dan kewajiban lancar 

3) Return On Asset (ROA) 

Merupakan jenis rasio yang mampu memperlihatkan hasil (return) 

melalui jumlah aktiva yang dipakai dalam suatu perusahaan dari ukuran 

tentang aktiva dan nantinya akan dipakai kembali oleh perusahaan atas 

suatu ukuran tentang aktivitas manajemen tersebut. 

Menurut Munawir (2007:89), tingkat pengembalian aset (ROA) 

dipengaruhi oleh dua faktor:  

1. Perputaran aset operasi.  

2. Profitabilitas, pinyatakan sebagai persentase dari laba operasi  dan total 

penjualan. Margin laba mengukur jumlah laba yang dapat diperoleh 

perusahaan dari penjualannya 

4) Return On Investment (ROI) 

Ialah salah satu jenis rasio yang mengukur kemampuan suatu 

perusahaan untuk tujuan mendapatkan laba dari aktiva yang digunakan 

yang dapat terlihat di laporan keuangan suatu perusahaan tersebut. 
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Rasio Return on Investment bisa dapat dimanfaatkan sebagai 

indikator untuk mengevaluasi kinerja perusahaan untuk memperkirakan 

dampaknya terhadap nilai perusahaan yang terlihat melalui harga saham. 

5) Debt to Equity Ratio (DER) 

Berdasarkan pembahasan Kasmir (2012:158), Rasio ini ditentukan 

dengan membandingkan seluruh kewajiban, termasuk kewajiban lancar, 

terhadap total ekuitas. Untuk bank (kreditur): Semakin tinggi rasio DER,  

semakin besar risiko default perusahaan dan oleh karena itu semakin 

rendah profitabilitasnya.  

Menurut Sawir (2005:12), faktor-faktor berikut mempengaruhi 

solvabilitas (debt to equity ratio):  

1. Semakin berisiko perusahaan, semakin rendah risiko utang optimal 

dalam artian posisi pajak badan perusahaan tersebut.   

2. Tujuan utama dalam memanfaatkan hutang ialah dapat mengurangi biaya 

bunga untuk tujuan perhitungan pajak.  

3. Fleksibilitas keuangan, yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

meningkatkan modal melalui kualifikasi yang mudah di situasi yang 

merugikan. 

3.6 Jenis Sumber data  

1. Data Primer  

Adalah data asli yang dikumpulkan secara langsung  melalui objek 

yang diteliti. Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan adalah 

pengamatan dokumentasi laporan-laporan dari objek objek penelitian. 
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2. Data Sekunder  

Jenis data yang digunakan oleh penulisan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang berupa laporan historis harga saham dari website seperti 

www.idx.com/id. Yaitu website dari Bursa Efek Indonesia. 

3.7 Metode Pengumpulan data 

1. Dokumenter 

Data diolah atau dikumpulkan dan dianalisis untuk keperluan 

penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan metode pengumpulan datanya 

adalah dokumenter, dan metode dokumentasi ini mengumpulkan dokumen 

berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia 

ataupun website official perusahaan yang diteliti.   

2. Studi Pustaka 

Peneliti mempelajari dan mengumpulkan teori-teori dari berbagai  

literatur dan buku bacaan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi yang akurat dalam 

penulisan penelitian. 

3.8 Metode Analisis Data 

Pada  penelit ian  kuantitatif  untuk  mendapatkan  data  dapat  dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk melakukan analisis 

data yang aktifitasnya mencakup penyajian dan pengolahan data guna 

menguji dan mendeskripsikan hipotesis melalui penghitungan yang 

menggunakan uji statist ik (Siregar 2015 : 86). 

http://www.idx.com/id
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Penelit ian ini menggunakan analisis data dimana pengujian hipotesis 

menggunakan pengelolahan data berupa tabulasi data, statist ik deskript if dan 

analisis regresi linear berganda yang membutuhkan asumsi-asumsi yaitu uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji mult ikolonieritas dan uji autokoreksi.  

Pengujian  tersebut  dilakukan  dengan  bantuan  software  SPSS 25. 

3.8.1  Uji Asumsi Klasik 

Digunakan untuk melihat asumsi-asumsi yang diperlakukan dalam 

analisis regresi linier yang terpenuhi. Beberapa uji asumsi klasik regresi 

meliput i: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakaan untuk mengetahui dalam model regresi 

yaitu varibel dependen,  independen  atau  keduanyan  berdistribusi  

normal  atau tidak. Berdasarkan Ghozali (2011:113), terdapat  dua cara 

yang dapat dipergunakan dengan menggunakan grafik dan uji statist ik. 

Namun pada penelitian ini menggunakan uji Komogorov-Smirnov, 

berikut pedoman yang digunakan antara lain: 

a. Apabila  didapatkan  angka  yang  signifikan  yaitu  >  0,05,  yang  

berart i bahwasanya menunjukkan data berdistribusi normal. 

b. Apabila  didapatkan  angka  yang  signifikan  yaitu  <  0,05,yang  

berart i bahwasanya menunjukkan data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolineritas 

Uji mult ikolineritas berfungsi dalam memeriksa model regresi yang 

ditemukan ada atau tidaknya hubungan antar variabel independen. 
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enggunaan  model regresi yang dianjurkan tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen (Ghozali 2012:105). Untuk mengatahui 

adanya mult ikolineritas tersebut  memiliki pedoman sebagai berikut: 

a. Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka terjadi mult ikolineritas. 

b. Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi 

mult ikolineritas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokoreksi  dapat  diart ikan  sebagai  adanya  korelasi  antara  

anggota observasi satu dengan observasi lain yang waktunya berbeda 

( Ratna wijayanti 2018:86). Pengujian autokoreksi dilakukan dengan 

pengujian Durbin-Waston dengan kriteria autokoreksi sebagai berikut : 

Kriteria Durbin-Watson 

Daerah Pengujian  Kesimpulan 

d<dl                                                            Terdapat autokorelasi positif  

dL<d<Du                                                    Ragu-ragu 

dU<d<4-Du                                                Tidak terdapat autokorelasi 

dL< d                                                      Terdapat autokorelasi 

Sumber: (Ratna wijayant i 2018:86) 

3.8.2 Rasio Variabel Penelitian  

Pada penelitian ini berdasarkan empat variabel yang digunakan. Berikut 

rumus yang digunakan dalam variabel tersebut antara lain :  

• Current Ratio (CR) =  Aktiva lancar     

                                          Hutang lancar 

• Return on Asset (ROA) =   Earning Before Interest and Taxes X 100% 

                                                                            Total Aset 
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• Return on Investment (ROI) = Earning After Tax     X 100% 

                                                            Total Aset  

• Debt to Equity Ratio (DER) =  Total hutang : Ekuitas 

3.8.3 Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur atau 

mengetahui dan juga menganalisis pengukuran kekuatan hubungan antara 

dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen dengan 

menggunakan model regresi berganda dengan SPSS. Model regresi linear 

berganda penelit ian ini sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + ε 

Keterangan : 

Y  = Harga Saham 

α    = Konstanta 

b1b2b3  = Koefisien Regresi 

X1  = Current Ratio (CR) 

X2  = Return on Investmentt (ROI) 

X3  = Return on Asset (ROA) 

X4  = Debt To Equity Ratio (DER) 

X5   = CR,ROA,ROI, dan DER  

ε     = Standart Error 

3.8.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Santoso (2010) menyatakan bahwa koefisien determinasi merupakan 

ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan antara 
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variabel independen dengan  variabel  dependen  dalam  suatu  persamaan  

regresi. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel  model  

dan  tertulis  R square  berikut adalah kriteriannya: 

1. Jika nilai R square diatas 0,5 maka dikatakan baik. 

2. Jika nilai R square dibawah 0,5 maka dapat dikatakan kurang baik. 

 3.8.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji  parsial  atau  uji  invidual  yang  digunakan  untuk  mengetahui  

apakah varaibel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Nilai sigifikan uji T adalah α = 0.05 (5%) dengan ketentuan sebagai 

berikut. 

1) Merumuskan Hipotesis 

H1 : Terdapat pengaruh secara parsial current ratio terhadap harga 

saham  

H2 : Terdapat pengaruh secara parsial return on asset terhadap harga 

saham  

H3 : Terdapat pengaruh secara parsial return to investment terhadap 

harga saham 

H4 : Terdapat pengaruh secara parsial debt to equity ratio terhadap 

harga saham  
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2) Menentukan Tingkat Signifikan 

a) Apabila nilai signifikan terbentuk dibawah 5% maka terdapat 

pengaruh yang signikan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

b) Apabila nilai signifikan terbentuk diatas 5% maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

Kriteria Pengujian 

a. Jika nilai signifikan t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

b. Jika nilai signifikan t ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Uji F atau Uji Simultan 

Uji F digunakan untuk menganalisis apakah semua variabel 

independen atau tidak terikat yang dimasukan dalam model mempunyai 

pengarus secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.  

H5 : Terdapat pengaruh secara simultan CR, ROA, ROI, DER terhadap 

harga saham 

Dengan kriteria sebagai berikut  

1. Apabila Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

tidak ada pengaruh secara simultan dan 

2. Apabila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

ada pengaruh secara simultan 
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Hasil Penelitian 

4.1.1 Data Variabel 

Tabel 4.1 Data Variabel  Pada Pt. Aneka Tambang Tbk 
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Tabel 4.2 Data Variabel  Pada Pt. Bukit Asam Tbk 
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Tabel 4.3 Data Variabel  Pada Pt. Timah Tbk. 
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4.1.2 Hasil Harga Saham 

Pada penelitian ini penulis menggunakan harga sahan enutupan yang 

dihimpun perrhari dari tahun 2016, lalu mengolah data tersebut menjadi rata-

rata pertahunnya untuk menghasilkan harga saham penutupan pertahun. 

Berikut hasil harga saham pada tiga perusahaan pertambangan BUMN yang 

terdaftar di BEI dalam kurun waktu 6 tahun dari 2016-2021 
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Tabel 4.4 Hasil Harga Saham Penutupan Pertahun Pada Perusahaan 

BUMN Sektor Pertambangan 

No Tahun  Nama Perusahaan  Harga Saham 

1 2016 Pt. Aneka Tambang Tbk. 2.442 

2 2017  645 

3 2018  902 

4 2019  692 

5 2020  711 

6 2021  673 

7 2016 Pt. Bukit Asam Tbk. 2.480 

8 2017  2.181 

9 2018  3.153 

10 2019  3.808 

11 2020  2.338 

12 2021  1.632 

13 2016. Pt. Timah Tbk. 1.675 

14 2017  741 

15 2018  1.087 

16 2019  869 

17 2020  892 

18 2021  796 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2022 

 

4.1.3 Hasil Current Ratio (CR)   

Berikut adalah tabel dan perhitungan Current Ratio pada perusahaan 

pertambangan BUMN yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 6 tahun dari 

tahun 2016-2021. 

Tabel 4.5 Hasil Current Ratio (CR) Pertahun Pada Perusahaan BUMN 

Sektor Pertambangan  

No  Tahun  Nama Perusahaan  CR 

1 2016 Pt. Aneka Tambang 2,44 

2 2017  1,62 

3 2018  1,54 

4 2019  1,44 

5 2020  1,21 

6 2021  1,78 

7 2016 Pt. Bukit Asam Tbk. 1,65 

8 2017  2,46 

9 2018  2,37 

10 2019  2,48 

11 2020  2,15 

12 2021  2,42 
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No Tahun Nama Perusahaan  CR 

13 2016. Pt. Timah Tbk. 1,71 

14 2017  2,05 

15 2018  1,49 

16 2019  1,02 

17 2020  1,11 

18 2021  1,30 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2022 

 

4.1.4 Hasil  Return On Asset (ROA) 

Berikut adalah tabel dan perhitungan Return On Asset (ROA) pada 

perusahaan pertambangan BUMN yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 

6 tahun dari tahun 2016-2021.  

Tabel 4.6 Hasil Return On Asset (ROA) Pada perusahaan BUMN 

Sektor Pertambangan 

No  Tahun  Nama Perusahaan  ROA 

1 2016 Pt. Aneka Tambang 0,02 

2 2017  2 

3 2018  5,56 

4 2019  3,16 

5 2020  6,4 

6 2021  8,31 

7 2016 Pt. Bukit Asam Tbk. 13,6 

8 2017  26,8 

9 2018  25,9 

10 2019  19,2 

11 2020  10,4 

12 2021  27,5 

13 2016. Pt. Timah Tbk. 4,8 

14 2017  6,52 

15 2018  5,63 

16 2019  -0,68 

17 2020  2,57 

18 2021  14,6 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2022 
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4.1.5 Hasil Return On Investmentt (ROI) 

Berikut adalah tabel dan perhitungan Return On Investmentt (ROI) 

pada perusahaan pertambangan BUMN yang terdaftar di BEI dalam kurun 

waktu 6 tahun dari tahun 2016-2021.  

Tabel 4.7 Hasil Return On Investment (ROI) Pada Perusahaan BUMN 

Sektor Pertambangan 

No  Tahun  Nama Perusahaan  ROI 

1 2016 Pt. Aneka Tambang -0,01 

2 2017  -0,01 

3 2018  -0,02 

4 2019  0,06 

5 2020  0,06 

6 2021  -75,3 

7 2016 Pt. Bukit Asam Tbk. -595 

8 2017  -831 

9 2018  -324 

10 2019  -106 

11 2020  2119 

12 2021  -81,6 

13 2016. Pt. Timah Tbk. -45,9 

14 2017  -62,3 

15 2018  -42,3 

16 2019  40,5 

17 2020  28,9 

18 2021  -168 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2022 

4.1.6 Hasil Debt To Equity Ratio (DER) 

Berikut adalah tabel dan perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) pada 

perusahaan pertambangan BUMN yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 

6 tahun dari tahun 2016-2021.  

Tabel 4.8 Hasil Debt to Equity Ratio (DER) Pada Perusahaan BUMN 

Sektor Pertambangan  

No  Tahun  Nama Perusahaan  DER 

1 2016 Pt. Aneka Tambang 0,62 

2 2017  0,62 

3 2018  0,68 
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No Tahun Nama Perusahaan DER 

4 2019  0,66 

5 2020  0,66 

6 2021  0,57 

7 2016 Pt. Bukit Asam Tbk. 0,76 

8 2017  0,59 

9 2018  0,48 

10 2019  0,41 

11 2020  0,42 

12 2021  0,48 

13 2016. Pt. Timah Tbk. 0.68 

14 2017  0,95 

15 2018  1.31 

16 2019  2,87 

17 2020  1,93 

18 2021  1.32 

Sumber : Data Olahan Peneliti 2022 

4.2   Hasil Analisis Penelitian   

4.2.1 Uji Statistik 

1. Normalitas Data 

Pada uji normalitas terdapat dua opsi didalmnya. Namun pada 

penelitian ini menggunakan uji Komogorv-Smirnov. Hasilnya sebagai 

berikut : 

Tabel  4.9 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 18 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 640.60878330 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .127 

Negative -.080 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a . Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber. Hasil Olah Data dengan SPSS, 2022 
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Pada tabel diatas dapat terlihat nilai Komogorov-Smirnov pada 

Asymp Sig (2Tailed) sebesar 0.200 > 0.05. Sehingga pada uji normalitas 

menggunakan Komogorov-Smirnov berdistibusi normal. 

2. Hasil Uji Multikorelitas 

Penelitian melakukan uji pada variabel terhadap gejala 

multikorelitas. Mode regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen (Ghozali 2012:105) 

Tabel  4.10 Hasil Uji Multikorelitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) -1454.661 1143.293   

CR 1421.647 553.541 .413 2.421 

ROA 19.638 26.427 .480 2.084 

ROI .106 .329 .869 1.150 

DER 288.732 390.579 .525 1.906 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Tabel 4.11 Keterangan Hasil Uji Multikorelitas 

Model 
Collinearity Statistic 

Keterangan 
VIF Tolerance 

CR 2.421 0.413 Tidak Terjadi Multikorelitas 

ROA 2.084 0.480 Tidak terjadi Multikorelitas 

ROI 1.150 0.869 Tidak Terjadi Multikorelitas 

DER 1.906 0.525 Tidak Terjadi Multikorelitas 

Sumber. Hasil Data  Diolah SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

memiliki terdapat hasil nilai VIF lebih dari 10. Yang mana pada CR 

diperoleh nilai VIF sebesar 2.421 Lalu ROA  sebesar 2.084 dan ROI 

sebesar 1.150. Sedangkan untuk DER sebesar 1.096. Dan juga nilai 

tolerance dari beberapa variabel antara lain,  variabel CR diperoleh nilai 

tolerance sebesar 0,413 , ROA sebesar 0,480 dan ROI sebesar 0,859. Dan 
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DER 0,525. Dari pemaparan tersebut jika dikaitkan dengan ketentuan pada 

penulisan skripsi maka, seluruh variabel tidak menunjukkan terjadinya 

multikolieritas. 

3. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan model regresi linier yang bertujuan 

untuk menguji apakah terdapat korelasi antara error noise pada periode t 

dengan error pada periode t-1 (sebelumnya). 

Tabel  4.12 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .754a .568 .435 732.564 2.508 

a. Predictors: (Constant), DER, ROI, ROA, CR 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber. Data Diolah SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson 

sebesar 2,508 yang mana dalam uji ini diperoleh hasil dL = 0,7098 dan dU  

2.0600. Sehingga berdasarkan kriteria Durbin-Watson, terletak pada range 

dL<d  yaitu 0,7098 < 2,508 maka menunjukkan bahwa dalam kriteria 

durbin Watson tersebut pada daerah uji dan dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut menunjukkan terdapat autokorelasi. 

4.2.2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini memeiliki tujuan untuk 

menganalisis pengaruh antara variabel independent (X) dan variabel (Y). 

Hasil analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
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Tabel   4.13 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1454.661 1143.293  -1.272 .226 

CR 1421.647 553.541 .728 2.568 .023 

ROA 19.638 26.427 .196 .743 .471 

ROI .106 .329 .063 .322 .752 

DER 288.732 390.579 .186 .739 .473 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber. Data Diolah SPSS,2022  

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel 

dependen dapat diprediksi melalui variabel independen. Analisis regeresi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, 

dari analisis regersi linier berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

Y= -1454.661 +  1421.647CR + 19.638ROA +  0.106ROI + 288.579DER  

1. Nilai konstanta sebesar -1454.661 satuan menunjukkan bahwa jika 

variabel independen seperti (Current Ratio, Return On Asset, Return On 

Investment, Debt to Equity Ratio) dalam bentuk konstan sehingga Harga 

Saham sebesar -1454.661 satuan. 

2. Nilai koefisien regresi (constanta) variabel CR (X1) sebesar 1421.647 nilai 

yang positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara harga 

saham dengan CR, jika CR meningkat sebesar satu satuan sementara 

variabel lainnya seperti ROA (X2), ROI (X3), dan DER (X4) dianggap 

constantan. Maka jika variabel CR mengalami kenaikan 1%, nilai harga 

saham akan naik sebesar 1421.647. 
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3. Nilai koefisien regresi variabel ROA (X2) sebesar 19.63 nilai yang positif 

ROA menunjukkan hubungan yang searah, jika ROA meningkat sebesar 

satu satuan sementara variabel lainnya seperti CR (X1), ROI (X3), dan 

DER (X4) dianggap constanta. Maka jika variabel ROA mengalami 

penurunan 1%, nilai harga saham akan naik sebesar 19.63 

4. Nilai koefisien regresi variabel ROI (X3) sebesar 0.063 nilai yang positif 

menunjukkan adanya hubugan yang searah antara harga saham dengan 

ROI. Jika variabel ROI meningkat satu satuan sementara variabel lainnya 

seperti CR (X1), ROA (X2), dan DER (X4)  dianggap konstan. Maka jika 

variabel ROI naik sebesar 1%, nilai harga saham akan naik sebesar 0.063 

5. Nilai koefisien regresi variabel DER (X4) sebesar 288.732 nilai yang 

positif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan antara harga 

saham dengan DER. Jika variabel DER meningkat satu satuan sementara 

variabel lainnya seperti CR (X1), ROA (X2), ROI (X3) dianggap konstan. 

Maka jika variabel DER naik sebesar 1%, nilai akan naik sebesar. 288.732 

4.2.3 Hasil Uji R² 

Tabel    4.14 Hasil Uji R² 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .754a .568 .435 732.564 2.508 

a. Predictors: (Constant), DER, ROI, ROA, CR 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Sumber Data Diolah SPSS,2022. 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 

0.435. Berdasarkan analisis tersebut menunjukkan bahwa sumbangan 
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pengaruh pada variabel Current Ratio (X1), Return On Asset(X2), Return On 

Investment (X3) Debt to Equity Ratio (X4), terhadap harga saham(Y) adalah 

sebesar 43,5% sedangkan sisanya sebesar 100% - 43,5% = 56,5%  merupakan 

kontribusi dari variabel lainnya yang tidak di teliti pada penelitian ini. 

4.2.4 Hasil Uji Hipotesis  

1. Hasil Uji t  

Uji Hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan akan menarik suatu 

kesimpulan mengenai apakah menerima atau menolak hipotesis yang 

dibuat sebelumnya tersebut. 

Tabel    4.15 Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta  

1 (Constant) -1454.661 1143.293  -1.272 .226 

CR 1421.647 553.541 .728 2.568 .023 

ROA 19.638 26.427 .196 .743 .471 

ROI .106 .329 .063 .322 .752 

DER 288.732 390.579 .186 .739 .473 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

  

Tabel 4.16 Keterangan Hasil Uji t 
No Variabel Sig t.hitung t.tabel Keterangan 

1 CR 0.023 2,568 1.76131 Ada Pengaruh 

2 ROA 0.471 0.743 1.76131 Tidak Ada Pengaruh 

3 ROI 0.752 0.322 1.76131 Tidak Ada Pengaruh 

4 DER 0.473 0.739 1.76131 Tidak Ada Pengaruh 

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka diperoleh uji t statistik sebagai 

berikut:  

a. Current Ratio (CR) memiliki nilai koefisien regresi analisis regresi 

1421.647 lalu berdasarkan hasil t.hitung sebesar 2.568 dengan nilai 
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signifikansi 0,023. Karena nilai t.hitung 2.568 > t.tabel 1.76131. 

Dengan nilai signifikan 0.023 < 0.05. Maka dapat disimpulkan H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga berdasarkan hasil pengujian tersebut 

menunjukkan secara parsial variabel CR berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham dengan objek penelitian perusahaan BUMN 

sektor pertambangan. 

b. Return On Asset (ROA) memiliki nilai koefisien regresi 19.638. Lalu 

nilai berdasarkan hasil t.hitung sebesar 0.743 dengan nilai signifikansi 

0.471 Karena nilai t.hitung 0.743 < t.tabel 1.76131. Dengan nilai 

signifikan 0.471 > 0.05 Maka dapat disimpulkan H0 diterima Ha 

ditolak. Sehingga berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel ROA tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan objek penelitian perusahaan BUMN 

sektor pertambangan. 

c. Return On Investmentt (ROI) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0.106, t hitung sebesar 0.322 dengan nilai signifikansi 0.752 Karena 

nilai t.hitung 0.322 < t.tabel 1.76131. Dengan nilai signifikan 0.752 > 

0.05. Maka dapat disimpulkan H0 diterima Ha ditolak. Sehingga 

berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel ROI tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham  

dengan objek penelitian perusahaan BUMN sektor pertambangan. 

d. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai koefisien regresi 288.732 t-

hitung sebesar 0.739 dengan nilai signifikansi 0.473. Karena nilai 
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t.hitung 0.739 <  t.tabel 1.76131. Dengan nilai signifikan 0.473 > 0.05. 

Maka dapat disimpulkan H0 diterima Ha ditolak, sehingga berdasarkan 

hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan objek 

penelitian perusahaan BUMN sektor pertambangan. 

2. Hasil Uji F 

Tabel 4.17 Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio

n 

9174111.075 4 2293527.769 4.274 .020b 

Residual 6976453.425 13 536650.263   

Total 16150564.500 17    

a . Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), DER, ROI, ROA, CR 

 Sumber : Data Diolah SPSS,2022 

Dari tabel 4.12 dapat diketahui nilai F hitung sebesar 4.274 > 2.77 F 

tabel. Dengan nilai signifikan 0.020. Dikarenakan Fhitung 4.274 > 2.77 

Ftabel, lalu nilai signifikan 0.020 < 0.05. Berdasarkan pengujian tersebut, 

maka keempat variabel independen yaitu CR, ROA, ROI, dan DER secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu harga 

saham. 

4.3 Interpretasi 

Intreprestasi merupakan kegiatan yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui  secara keseluruhan terhadap sebuah hasil dari analisis yang telah 

dilakukan dengan berbagai macam analisis, kriteria, dan standart yang telah 

ditentukan sebelumnya untuk dapat menciptakan sebuah hasil dari sebuah data 

yang telah dihimpun oleh peneliti, intreprestasi penelitian ini sebagai berikut :  
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1. Secara Parsial Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham 

harga saham BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2021.  

Dari hasil penelitian “Analisis Pengaruh CR, ROA, ROI, dan DER 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Bumn Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021” melalui uji t yang 

telah dilakukan sebelumnya menunjukkan secara sendiri (parsial) variabel 

CR berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham dengan objek 

penelitian perusahaan BUMN sektor pertambangan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan kesimpulan yang terdapat pada peneltia terdahulu oleh  dari 

Annisa Mutia Puspitasari dan Suyatmin (2022), yang juga menyetujui jika 

secara parsial variabel CR berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Sebagaimana teori Kasmir (2012) yang menyatakan jika Current 

Ratio bermanfaat  Untuk tingkat kelemahan suatu perusahaan dalam periode 

tertentu melalui analisis perbandingan untuk beberapa periode. Untuk 

mengukur besarnya tersediannya uang kas yang akan digunakan untuk 

membayar utang perusahaan, dan juga current ratio digunakan Sebagai alat 

perencanaan kas dan utang.  

Hipotesis yang menyatakan variabel CR secra parsia berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham terbukti benar. Sehingga hipotesis pertama 

(H1) pada penelitian ini diterima.  

Dan juga berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

smelalui teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah 
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dikemukakan sebelumnya mengenai pengaruh current ratio terhadap harha 

saham. Maka oleh karena itu penulis dapat memberi kesimpulan jika 

terdapat keselarasan antara hasil peneltian dengan teori, pendapat, dan 

peneltian terdahulu yakni ada pengaruh signifikan current ratio terhadap 

harga saham pada perusahaan BUMN sektor pertambangan. 

2. Secara Parsial Pengaruh Return On Asset (ROA) secara parsial 

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 

Dari hasil penelitian “Analisis Pengaruh CR, ROA, ROI, dan DER 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Bumn Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021” melalui uji t yang 

telah dilakukan sebelumnya menunjukkan secara parsial variabel ROA tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan objek penelitian 

perusahaan BUMN sektor pertambangan. 

Hipotesis yang menyatakan variabel return on asset secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham terbukti salah. Sehingga 

hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini tidak diterima.  

Dan juga berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis serta teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

sebelumnya mengenai pengaruh return on asset terhadap harha saham. 

Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa tidak ada kesesuaian antara hasil 

peneltian dengan teori, pendapat, dan peneltian terdahulu terhadap harga 

saham pada perusahaan BUMN sektor pertambangan. 
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3. Secara Parsial Pengaruh Return On Investment (ROI) secara parsial 

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2021 

Dari hasil penelitian “Analisis Pengaruh CR, ROA, ROI, dan DER 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Bumn Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021” melalui uji t yang 

telah dilakukan sebelumnya menunjukkan secara parsial variabel ROI tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham  dengan objek penelitian 

perusahaan BUMN sektor pertambangan. 

Hipotesis yang menyatakan variabel return on investment secra 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham terbukti benar. 

Sehingga hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini tidak terima.  

Dan juga berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis serta teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

sebelumnya mengenai pengaruh return on investment terhadap harga 

saham. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara 

hasil peneltian dengan teori, pendapat, dan peneltian terdahulu yakni tidak 

ada pengaruh signifikan return on investment terhadap harga saham pada 

perusahaan BUMN sektor pertambangan. 

4. Secara Parsial Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial 

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 
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Dari hasil penelitian “Analisis Pengaruh CR, ROA, ROI, dan DER 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Bumn Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021” melalui uji t yang 

telah dilakukan sebelumnya menunjukkan secara parsial variabel DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan objek penelitian 

perusahaan BUMN sektor pertambangan. 

Hipotesis yang menyatakan variabel debt to equity ratio secra parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham terbukti salah. Sehingga 

hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini terima.  

Dan juga berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis serta teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

sebelumnya mengenai pengaruh debt to equity ratio terhadap harha saham. 

Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa tidak ada kesesuaian antara hasil 

peneltian dengan teori, pendapat, dan peneltian terdahulu terhadap harga 

saham pada perusahaan BUMN sektor pertambangan. 

5. Secara Simultan Pengaruh CR, ROA, ROI, dan DER secara simultan 

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 

Dari hasil penelitian “Analisis Pengaruh CR, ROA, ROI, dan DER 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Bumn Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021” melalui uji t yang 

telah dilakukan sebelumnya menunjukkan secara simultan keempat variabel 
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independen yaitu CR, ROA, ROI, dan DER berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu harga saham. 

Hipotesis yang menyatakan variabel current ratio, return on asset, 

return on investment, debt to euiqty ratio secra simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham terbukti benar. Sehingga hipotesis kelima 

(H5) pada penelitian ini terima.  

Dan juga berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis serta teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan 

sebelumnya mengenai pengaruh current ratio terhadap harha saham. Maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil peneltian 

dengan teori, pendapat, dan peneltian terdahulu yakni ada pengaruh 

signifikan current ratio, return on asset, return on investment, debt to euiqty 

ratio terhadap harga saham pada perusahaan BUMN sektor pertambangan. 
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 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan penelitian secara umum mengenai “Analisis 

Pengaruh CR, ROA, ROI, Dan DER Terhadap Harga Saham Perusahaan Bumn 

Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-

2021” dapat disimpulkan bahwa :  

1. Variabel Current Ratio (X1) secara parsial terhadap harga saham 

berpengaruh positif terhadap harga saham BUMN sektor pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 

2. Variabel Return On Asset (X2) secara parsial terhadap harga saham 

berpengaruh negaif terhadap harga saham BUMN sektor pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 

3. Variabel Return On Investment (X3) secara parsial terhadap harga saham 

berpengaruh negatif terhadap harga saham BUMN sektor pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 

4. Variabel Debt to Equity Ratio (X4) secara parsial terhadap harga saham 

berpengaruh negatif terhadap harga saham BUMN sektor pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 

5. Variabel CR, ROA, ROI, dan DER  (X5) secara simultan terhadap harga 

saham berpengaruh positif terhadap harga saham BUMN sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 
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5.2 Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti pada perusahaan BUMN sektor pertambangan maka didapatkan 

implikasi sebagai berikut : 

1. Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham BUMN sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021. 

Hal ini dapat ditunjukkan sebesar 94,35% hasil CR pada ketiga perusahaan 

BUMN sektor pertambangan tersebut dikatakan ideal. Hal ini menunjukkan 

jika perusahaan tersebut mampu mengelola modal namun tetap dapat 

membayar hutang-hutangnya dengan sangat baik  Jika nilai CR semakin 

tinggi, maka secara langsung citra suatu perusahaan dianggap baik dala 

membiayai kewajiban hutang jangka pendeknya.sehingga kekhawatiran 

calon investor nantinya tidak akan terjadi dan akan mampu meningkatkan 

harga saham. 

2. Return On Asset (ROA) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2021. Berdasarkan pendapat yang dituturkan 

oleh oleh Lestari dan Sugiharto (2007), jika nilai ROA yang ideal tersebut 

sebesar >2%. Sehingga dapat terilhat pada tabel sebelumnya sebesar 5,55% 

dari hasil variabel ROA <0.02 tidak ideal, dan sisanya sebsar 44.5% 

memiliki hasil ROA >0.02 dikatakan ideal. Maka, dari hasil tersebut ketiga 

perusahaan BUMN sektor pertambangan tidak memiliki kemampuan untuk 

mendaptkan laba bersih. Jika dilihat dari nilai return on asset per 
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perusahaan, dari ketiganya urutan pertama dimenangkan oleh Perusahaan 

Bukit Asam,Tbk, disusul oleh PT.Timah,Tbk, dan yang terakhir PT. Aneka 

Tambang,Tbk.  

3. Return On Investment (ROI) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2021. Meskipun hasil penjualan yang cukup 

tinggi didapat oleh perusahan pertambangan BUMN rentang tahun 2016-

2021, namun total investasi yang dilakukan berniali negatif sebab 

pengeluaran yang cukup besar terhadap pengeluaran beban tangguhan 

penambahan investasi pada ventura bersama dan juga pengeluaran properti 

pertambangan ±77%. 

4. Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2021. Hal ini dikarenakan nilai hutang 

perusahaan pertambangan BUMN tersebut melebihi ekuitas perusahaan.   

Dari ketiga perusahaan tersebut, PT Timah, Tbk secara kontinue memilliki 

nilai DER yang ideal karena niali DER yang “1”. Debt to Equity Ratio 

berguna untuk mengetahui besarnya aktivva perusahaan dalam membiayai 

hutang. Sehingga para investor nantinya, tak perlu cemas atas pembagian 

dividen saham nantinya.  

5. Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA), Return On Investment (ROI), 

dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham perusahaan BUMN sektor pertambangan yang 
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terdaftar di BEI tahun 2016-2021. Sebagaimana data yang telah dihimpun 

menghasilkan jika variabel tersebut memiliki pengaruh sebesar 49,6%. Dan 

sisanya variabel tersebut tidak dteliti oleh penulis. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Pengaruh CR, ROA, ROI, Dan 

DER Terhadap Harga Saham Perusahaan Bumn Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021”, maka peneliti 

menyarankan :  

1. Bagi Penulis  

Bagi penulis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

digunakan kembali sebagai bahan referensi untuk penelitian yang 

selanjutnya yang sesuai dengan variabel-variabel yang relevan. 

2. Bagi Almamater 

Bagi Almamater diharapkan juga peneliti dapat bermanfaaat dan bisa 

dijadikan sebagai acuan referensi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

manajemen keuangan melalui penelitian selanjutnya yang relevan. 

3. Bagi Perusahaan  

Bagi para investor, mengingatkan kembali pentingnya analisis seperti 

CR,ROA, ROI dan DER yang dapat dijadikan tiang pedoman dalam 

pengambilan keputusan terhadap investasi. Untuk  mengembangkan strategi 

industri dan menarik investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Nama Perusahaan 

No.  Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO 

1 ANTM PT.Aneka Tambang (Persero) Tbk 27-Nop-1997 

2 PTBA PT.Bukit Asam (Persero) Tbk 23-Des-2002 

3 TINS PT.Timah (Persero) Tbk 19-Okt-1995 
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c. PT.Timah (Persero) Tbk 
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Lampiran 3 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 18 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 640.60878330 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .127 

Negative -.080 

Test Statistic .127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Lampiran Hasil Uji Multikorelitas 

Model 

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) -1454.661 1143.293   

CR 1421.647 553.541 .413 2.421 

ROA 19.638 26.427 .480 2.084 

ROI .106 .329 .869 1.150 

DER 288.732 390.579 .525 1.906 

a. Dependent Variable: Harga Saham  

Lampiran Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .754a .568 .435 732.564 2.508 

a. Predictors: (Constant), DER, ROI, ROA, CR 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Lampiran  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta  

1 (Constant

) 

-1454.661 1143.293 
 

-1.272 .226 

CR 1421.647 553.541 .728 2.568 .023 

ROA 19.638 26.427 .196 .743 .471 

ROI .106 .329 .063 .322 .752 

DER 288.732 390.579 .186 .739 .473 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

  

Lampiran  Hasil Uji R² 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .754a .568 .435 732.564 2.508 

a. Predictors: (Constant), DER, ROI, ROA, CR 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Lampiran  Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta  

1 (Constant) -1454.661 1143.293  -1.272 .226 

CR 1421.647 553.541 .728 2.568 .023 

ROA 19.638 26.427 .196 .743 .471 

ROI .106 .329 .063 .322 .752 

DER 288.732 390.579 .186 .739 .473 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Lampiran  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9174111.075 4 2293527.769 4.274 .020b 

Residual 6976453.425 13 536650.263   

Total 16150564.500 17    

a . Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), DER, ROI, ROA, CR 

  

Lampiran 4 Tabel Durbin Watson  
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Lampiran 5 Tabel T  
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Lampiran 6 Tabel f 
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Lampiran 7 Laporan Keuangan PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk.  

1. 2016 
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